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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini yang
berjudul "Farmakognosi: Dasar-Dasar, Proses, dan Aplikasi"
dapat disusun dan disajikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai
salah satu referensi untuk memahami farmakognosi yang
mempelajari obat alami dari sumber tumbuhan dan hewan.
Penyusunan buku ini didasarkan pada struktur materi yang
sistematis, dimulai dari pengenalan dasar, morfologi dan
anatomi tumbuhan, proses fisiologis yang terkait produksi
simplisia, hingga pemanfaatan tanaman obat tradisional dalam
pengobatan berbagai penyakit.

Buku ini diharapkan dapat menjadi panduan bermanfaat
bagi mahasiswa, peneliti, maupun praktisi di bidang farmasi dan
ilmu kesehatan. Materi disajikan tidak hanya membahas teori,
tetapi juga menyoroti perkembangan ilmu, teknologi budidaya,
dan aplikasi tanaman obat dalam pengobatan modern. Semoga
kehadiran buku ini dapat menambah wawasan dan menjadi
pijakan dalam pengembangan riset serta pemanfaatan kekayaan
alam Indonesia secara bijaksana dan ilmiah. Kritik dan saran
yang membangun sangat diharapkan untuk penyempurnaan
edisi selanjutnya.

Padang,  April 2025

Penulis
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BAB 1
PENGANTAR FARMAKOGNOSI

Oleh Annysa Ellycornia Silvyana

1.1 Pendahuluan

Saat ini obat regeneratif lebih disukai masyarakat
karena harga obat sintetik yang relatif tinggi dan efek
samping obat sintetik yang membuat obat alami semakin
digemari (Yuslianti et al,, 2016).

Di Indonesia, penggunaan bahan-bahan alami dalam
pengobatan tradisional telah dilakukan selama berabad-
abad oleh nenek moyang kita baik untuk manusia maupun
hewan. Dahulu ilmu pengobatan tradisional tertuang dalam
bentuk kitab suci, mantra, cerita rakyat, materia medica, dan
kitab sejarah lainnya (Amin, 2012).

Obat alam diperoleh dari bagian tumbuhan, hewan,
atau bagian lain yang dikeringkan atau diiris secara
horizontal atau vertikal, tetapi hanya sebagian kecil yang
diperoleh dari hewan atau mineral yang digunakan dalam
pengobatan. Obat nabati terdiri dari tumbuhan utuh atau
bagian tumbuhan, seperti daun tembakau, biji adas, rimpang
jahe, dan kulit kayu kina. Dalam beberapa kasus, obat-
obatan segar digunakan, seperti lemon, kulit jeruk, dan umbi
colchicum, namun sebagian besar obat dikeringkan sebelum
digunakan. Obat yang berasal dari hewan meliputi hewan
utuh seperti canthalide, produk kelenjar seperti ekstrak
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tiroid, dan organ seperti ekstrak hati. Beberapa produk,
seperti minyak ikan, lilin lebah, hormon tertentu, enzim, dan
antivenom, juga merupakan produk yang berasal dari hewan
(Kotsiep, 2008).

1.2 Pengertian Farmakognosi

Endarini (2016) mengatakan bahwa istilah farmakognosi
adalah suatu gabungan berasal kata bahasa, yaitu farmakon
“obat” dengan gnosis “pengetahuan‘ (Norhendy dkk., 2013).
Menurut asal kata tersebut, farmakognosi dapat diartikan
sebagai pengetahuan tentang obat.

Materia medica merupakan istilah dalam bahasa Latin yang
awalnya dikemukakan oleh dokter asal Yunani-Disocorides-
pada abad pertama Masehi (Endarini, 2016). Munculnya
Buku Materia medika pada sebelum abad ke-19 yaitu
mengisahkan khasiat yang sudah digunakan lebih kurang
600 macam obat dari bahan alam, seperti tanaman, mineral
dan hewan pada buku pertama (Sam, 2019).

1.3 Ruang Lingkup Farmakognosi, Sejarah dan
Perkembangan Farmakognosi Serta Ilmu-
llmu Farmasi lainnya

1.3.1 Ruang Lingkup Farmakognosi

Farmakognosi termasuk dari biokimia, biofarmasi dan kimia
sintesis. Hal ini bermakna bahwa ruang lingkup Seperti yang
dijelaskan oleh definisi Fluckiger, farmakognosi adalah ilmu
pengetahuan tentang pengumpulan obat-obatan dari bahan
tumbuhan, hewan, dan mineral yang berkesinambungan
secara biologis, biokimia, dan ilmu perdagangan obat-
obatan, serta manfaatnya (Norhendy dkk., 2013). Pada
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akhirnya, ruang lingkup ini berkembang menjadi
pengetahuan terkait obat yang mencakup distribusi,
perdagangan obat, sejarah, kultivasi, koleksi, pembuatan
preparat obat, substansi yang dijual belikan (simplisia),
serta manfaat obat bagi manusia dan juga hewan.

Praktikum farmakognosi di Indonesia hanya melibatkan
pengamatan  menggunakan  makroskopis (bentuk),
mikroskopis (mikroskop), dan organoleptis (rasa, bau,
warna). Maka harus meliputi identifikasi, isolasi, dan
pemurnian pada zat yang dikandung pada bahan obat, dan
jika diperlukan, dapat dilanjutkan ke sintesis. Pada
umumnya penggunaan tumbuhan obat di Indonesia cukup
meningkat, tetapi hanya didasarkan pada pengalaman yang
diperoleh bahan siap pakai (simplisia). Simplisia dapat
berwujud rajangan atau serbuk yang menrupakan bahan
baku pembuatan obat tradisional (jamu) (Norhendy dkk.,
2013).

1.3.2 Sejarah dan Perkembangan Farmakognosi

Sejarah  Farmakognosi berkaitan erat dengan
pengetahuan manusia pada zaman dahulu tentang obat-
obatan (Sam, 2019). Setelah manusia menemukan obat dari
bahan-bahan alami yang dipetik dari lingkungannya, mereka
mulai menyadari manfaat kesehatan bahan alami. Penemuan
ini mendorong awal perkembangan farmakognosi.

Dalam memhami sejarah penggunaan tumbuhan obat,
catatan arkeologi dan dokumen tertulis menjadi sumber
informasi penting (Endarini, 2016). Banyak manuskrip dan
buku kuno mencatat tradisi di Jepang, India, dan Cina.
Sumber-sumber tersebut dapat digunakan untuk merunut
perkembangan pemanfaatan tanaman oabt pada masyarakat

kuno.
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Pemilihan tanaman obat untuk mengobati berbagai
penyakit dilakukan dengan seksama sehingga berbagai jenis
tanaman obat dapat digunakan oleh masyarakat di dunia
(Endarini, 2016). Pada saat itu manusia es banyak yang
menderita  gastrointestinal dan  anemia.  Dengan
ditemukannya dua objek seperti kenari yang akhirnya
teridentifikasi seperti pohon berpori, terdapat kemungkinan
bahwa manusia es pada zamannya mengobati permasalahan
gastrointestinal dengan jamur-jamur tersebut.

A. Tradisi Eropa-Arab

Sumber tertulis tertua dalam tradisi Eropa-Arab
berasal dari orang Sumeria dan Akkad di Mesopotamia. Pada
masa itu, orang Mesir menulis semua yang mereka ketahui,
termasuk tentang kedokteran dan farmasi, pada papirus
yang dibuat dari Cyperus aquaticus, tumbuhan air seperti
rumput, yang muncul di Aeropa Selatan serta Afrika Utara
(Endarini, 2016).

Salah satu tulisan terpenting adalah Papirus Ebers,
yang berasal dari sekitar tahun 1500 sebelum masehi.
Papirus Ebers adalah buku pegangan medis yang terdiri dari
semua jenis penyakit daengan menggunakan empiris
sebagai simbol pengobatan. Sementara itu, papirus lain,
seperti Papirus Berlin, berisi resep untuk sediaan farmasi
(Endarini, 2016).
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B. Tradisi Afrika

Selain orang Mesir, Cina, India, Yunani, dan Romawi
Kuno, orang assli Afrika juga memanfaatkan ekstrak
tumbuhan dalam upacara ritual. Dalam masyarakat primitif,
beberapa minuman difermentasi yang hanya terdiri dari
karbohidrat, isi utama tumbuhan yang mengandung banyak
alkohol, dan cuka digunakan untuk panah dan tombak
beracun untuk digunakan dalam berburu dan berperang
dengan musuh mereka. Selain itu, ekstrak dari beberapa
jenis tumbuhan dapat digunakan untuk menjaga kesegaran
daging dan menghilangkan aroma yang tidak sedap (Emelda,
2019).

C. Tradisi Cina

Seperti dinegara Eropa, dicina juga terdapat banyak
informasi tentang sejarah penggunaan tumbuhan sebagai
obat. Istilah Taoisme cukup dikenal dan berasal dari Cina.
Tradisi obat Cina ini berkembang menjadi komponen
Taoisme yang menganggap bahwa para pengikutnya upaya
untuk memperpanjang hidup melalui meditasi, makanan
khusus, dan tumbuhan obat, serta tindakan dan kebiasaan
seksual tertentu (Endarini, 2016).

Selain itu, ditemukan di Cina bahwa risalah sistematis
pertama tentang obat herbal pada abad ke-16 telah
ditemukan menggunakan sains. Li Sihizen menemukan Ben
Cao Gang Mu pada sekitar tahun 1518-1593, yang berisi
informasi tentang obat-obatan dan memiliki banyak resep di
bagian lampiran. Obat-obatan ini dimasukkan ke dalam 16
kategori, termasuk herbal, gandum, sayur, dan buah
(Endarini, 2016).
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D. Tradisi di India

Berbeda dengan Cina, secara umum catatan
keseluruhan mengenai penggunaan tumbuhan obat di Asia
kurang komprehensif. Di India dikenal adanya pengobatan
Ayurveda yang merupakan perpaduan antara filosofi-sains-
karya seni yang telah mempengaruhi perkembangan bentuk
obat yang lebih praktis. Karena konsep dan obat-obatan
yang berawal dari India disebut dalam literatur Yunani dan
Timur Tengah, ayurveda, yang merupakan metode
pengobatan tradisional yang paling tua sistem pengobatan
(Emelda, 2019).

Ayurveda adalah tradisi pengobatan kuno yang telah
ada di India, diambil dari kata Sanskerta Veda, yang berarti
"pengetahuan”, dan ayur, yang berarti "hidup". Telah
tercatat dalam teks sejarah Hindu yang disebut Artharva-
Veda selama sekitar lima ribu tahun (Livescience, 2013)
pada tahun 1200 sebelum masehi. Universitas Banaras
merupakan sekolah pertama yang mengajar obat ayurveda,
yakni pada 500 sebelum masehi, dan telah ditulis buku kitab
Samhita. Dengan demikian, Kitab Atreya Sambhita, yang
merupakan salah satu komponen dari sistem Ayurveda
adalah literatur medis tertua di dunia (Emelda, 2019).

Ayurveda diyakini memiliki sejarah panjang yang
penuh dengan ajaran moral dan perilaku. Sekitar tahun 1500
sebelum masehi, Dharvan-tari mempromosikan pengobatan
Ayurveda, tetapi baru pada tahun 200 sebelum masehi, ia
ditulis secara menyeluruh (Santiosa, 2008). Ayurveda
mengajarkan cara menggunakan tanaman obat, aromaterapi,
perubahan warna, dan gaya hidup yang sehat. Pada waktu
itu, pendarahan hidung sering terjadi, dan hidung tawanan
perang dan pertempuran dipotong. Ayurveda masih
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digunakan sebagai pengobatan, kadang-kadang digabungkan
dengan gaya tradisional lain seperti yoga (Emelda, 2019).

Gambar 1. 1. Pijat Ayurveda
(Sumber : https://www.beautyjournal.id /article/pijat-

ayurveda)

AYURVEDA
IN BALANCE

excellent agility,

dry skin and hair,
thin frame,

creative,

energetic,

flexible,

love excitement

and new experiences

OUT OF BALANCE

hypertension,
constipation,
weight loss,
weakness,
arthritis,

prone to waorry,
insomnia, 3
digestive challenges VAITA

Gambar 1. 2. Yoga Ayurveda
(Sumber : https://samarali.com/the-connection-between-yoga-

and-ayurveda/)
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https://samarali.com/the-connection-between-yoga-and-ayurveda/

FARMAKOGNOSI :
Dasar-Dasar, Proses, dan Aplikasi

E. Tradisi di Indonesia

Nama jamu dikenal di Indonesia. Indonesia memiliki
potensi tanaman yang telah digunakan secara tradisional
sebagai obat karena iklimnya yang tropis. Sejak berabad-
abad, jamu, obat-obatan tradisional Indonesia, yang telah
masuk ke dalam budaya Indonesia untuk menjaga
kesehatan, meningkatkan kebugaran, dan merawat
kecantikan (Warta Ekspor, 2014).

Dengan dibangkitkannya kembali penggunaan jamu,
mulai tumbuh banyak pabrik jamu, terutama yang berlokasi
di Jawa Tengah. Untuk itu, pemerintah melalui Peraturan
Menteri Kesehatan No. 246/MENKES/PER/V/1990 tentang
Izin Usaha Industri Obat Tradisional dan Pendaftaran obat
tradisional berupaya melindungi konsumen, sedangkan
melalui Keputusan Menteri Kesehatan No.
584/MENKES/SK/VI/1995 tentang Sentra Pengembangan
dan Penerapan Pengobatan Tradisional (SP3T) bertujuan
untuk memastikan penggunaan dan pengawasan yang lebih
baik terhadap obat tradisional (Purwaningsih, 2013).

Gambar 1. 3. Jamu Kunyit Asam (Sumber :
https://www.kompas.com/food/read/2024/05/19/19070077

5 /resep-kunyit-asam-jamu-pereda-sakit-

haid?lgn method=google&google btn=onetap)



https://www.kompas.com/food/read/2024/05/19/190700775/resep-kunyit-asam-jamu-pereda-sakit-haid?lgn_method=google&google_btn=onetap
https://www.kompas.com/food/read/2024/05/19/190700775/resep-kunyit-asam-jamu-pereda-sakit-haid?lgn_method=google&google_btn=onetap
https://www.kompas.com/food/read/2024/05/19/190700775/resep-kunyit-asam-jamu-pereda-sakit-haid?lgn_method=google&google_btn=onetap
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F. Tradisi di Jepang

Sejarah Farmakognosi tentu tidak dapat dipisahkan
dari pengetahuan masyarakat Jepang tentang obat-obatan
pada zaman dahulu. Pengetahuan tentang cara pengobatan
tradisional, termasuk akupuntur, moksibusi, dan tanaman
herbal (kampo) masuk ke Jepang pada tahun 562 M, yang
dibawa oleh Zhicong (Chiso), yaitu seorang dokter Cina.
Selanjutnya pada tahun 701 masehi, kekaisaran Jepang
melegalkan sistem pengobatan tradisional tersebut (Emelda,
2019).

Kampo (baca: kanpo) medicine (pengobatan kampo),
yaitu pengobatan tradisional Jepang yang telah dipraktikkan
oleh masyarakat Jepang lebih dari Seribu tahun (Thaifur,
2016). Pengobatan ini dinilai mirip dengan pengobatan
Vina, yaitu menggunakan obat herbal dari tumbuh-
tumbuhan.

Setelah masuknya pnegobatan Cina di Jepang, secara
umum masyarakat Jepang mengadopsi pengobatan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Pengobatan kampo saat ini
dikombinasikan dengan pengobatan modern, terutama
digunakan di rumah sakit Toyama Medical dan University of
Pharmacutical di Jepang. Ini merupakan dasar kebijakan
pemerintah Jepang untuk mempertahankan sistem
pengobatan tradisional negara tersebut (Emelda, 2019).

1.4 Hubungan Antara Farmakognosi dan Bidang
Studi Lain
Farmakognosi adalah disiplin yang dianggap sebagai
bagain dari bahan medis karena simplisia, bahan penting
yang harus tersedia di tempat maramu atau meracik oabat,
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biasanya diperiksa dan diramu oleh tabib yang memeriksa si
penderita sebelum kimia organik diketahui.

Farmakognosi sangat terkait menggunakan kimia
sintesa dan biokimia dalam pembuatan zat semisintetis. Ini
terlihat dalam pembuatan kortison, hidrokortison,
prednison, dan prednisolon. Keempat macam hormon ini
dibuat dengan menggunakan Stigmasterol dari biji kedelai
atau Diosgenin dari umbi gadung.

Beberapa definisi farmasi :

1. Obat:
Adalah suatu komponen atau campuran bahan-bahan
yang dimaksudkan untuk mendiagnosa, mengurangi,
mencegah, atau menyembuhkan penyakit, luka, atau
kelainan fisik dan rohani pada orang atau hewan, melihat
bagian tubuh manusia.

2. Obat Jadi:
Adalah obat dalam bentuk asli atau campuran dalam
bentuk serbuk, cair, salep, tablet, pil, atau suppositoria
atau lain yang diberi nama teknis yang sesuai dengan
Farmakope Indonesia atau buku tersebut resmi lainnya.

3. Obat Generik:
Adalah Obatpatennya telah berakhir, jadi semua bisnis
farmasi dapat memproduksinya tanpa mengeluarkan
royalti.

4. Obat Paten:
Adalah obat jadi yang didaftarkan atas nama produsen
atau yang diproses dan dijual dalam bungkus asli dari
pabrik pengurangan.
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. Obat Baru:

Adalah obat yang mengandung suatu bahan baik sebagai
komponen berguna maupun tidak berguna, sehingga
khasiat dan keamanannya belum diketahui.

. Obat Tradisional :

Adalah bahan atau kombinasi bahan yang dibuat dari
bahan tumbuhan, hewan, mineral, galenik, atau campuran
dari bahan-bahan tersebut, secara tradisional telah
digunakan dalam pengobatan berdasarkan pengalaman.

. Fitofarmaka :

Adalah obat yang dibuat dari bahan-bahan yang ada di
alam telah diuji secara ilmiah untuk keamanan dan
manfaatnya, dan bahan dasar dan produk hasilnya telah
terstandarisasi.

Beberapa Pengertian Farmakognosi :

1. Simplisia:
Adalah bahan alami yang digunakan untuk pengobatan
yang belum diproses, kecuali dalam bentuk yang sudah
dikeringkan.

. Simplisi Nabati:
Adalah sebuah tanaman secara keseluruhan, bagian
tanaman, atau eksudat.

. Eksudat Tanaman:
Adalah konten sel yang keluar secara tak terduga dari
tanaman, isi sel yang dikeluarkan dari sel, atau bahan
nabati lainnya yang dikeluarkan dari tanaman dengan
cara yang spesifik dan bukan zat kimia murni.

. Simplisia hewani:
Adalah sederhana yang terdiri dari organisme, bagian
organisme, atau zat bermanfaat yang dibuat oleh hewan

dan bukan bahan kimia murni.
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Simplisia mineral (pelikan):
merupakan mineral yang tidak diproses atau diproses
secara sederhana dan tidak terbuat dari zat kimia murni.
. Alkaloida:
Adalah Nitrogen, unsur dalam suatu bahan kimia,
biasanya berasal dari tanaman dan memiliki efek fisik
yang memiliki kekuatan pada manusia.
. Glikosida:
Adalah enzim tertentu akan memecah suatu zat menjadi
satu jenis gula dan satu atau lebih zat bukan gula.
. Enzim:
Adalah biokatalisator adalah zat yang mengakselerasi
proses metabolisme dan biokimia tubuh.
. Hormon:
Adalah bahan yang dilepaskan oleh sistem endokrin
yang berdampak pada fungsi dan bentuk tububh.

10.Vitamin:

Adalah zat yang sangat penting bagi tubuh manusia
untuk membentuk metabolisme tubuh.

11.Bahan Organik Asing:

Adalah satu atau keseluruhan dari hal-hal yang
tercantum di bawabh ini:

a. Bagian monografi termasuk bagian tanaman yang
disebutkan dalam paparan makroskopik atau bagian
yang memiliki nilai batas.

b. Hewan asli atau fragmennya, kotoran hewan, batu,
tanah, atau zat pengotor lainnya.
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BAB 2
MORFOLOGI DAN ANATOMI
TUMBUHAN DALAM FARMAKOGNOSI

Oleh Jenta Puspariki

2.1 Pendahuluan

Dalam ilmu Farmakognosi, morfologi dan anatomi
tumbuhan merupakan bagian penting dalam mempelajari
bagian-bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai obat.
Berbagai bentuk luar tanaman pada berbagai organ seperti
akar, batang, daun, bunga, buah dan biji dapat diketahui
dengan mempelajari morfologi. Adapun struktur dalam dari
organ seperti akar, batang, daun, bunga, buah dan biji dapat
diketahui dengan mempelajari anatomi.

Memahami morfologi dan anatomi tumbuhan obat
dapat membantu kita untuk mengidentifikasi suatu
tanaman, mengelompokannya dan memahami cara
hidupnya di alam. Pemahaman yang baik tersebut nantinya
dapat kita aplikasikan pada berbagai bidang seperti
pertanian, penelitian, konservasi alam, dan khususnya
tanaman obat. Banyak tanaman yang setelah dipelajari
memiliki khasiat sebagai obat. Sehingga dengan mempelajari
morfologi dan anatomi tumbuhan dapat berkontribusi untuk
pengembangan obat-obat baru.
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2.2 Morfologi Tumbuhan

Morfologi merupakan kata yang berasal dari
bahasa Yunani, yaitu “morphe” yang berarti bentuk dan
“logos” yang berarti ilmu. Morfologi tumbuhan dapat
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bentuk dan
susunan tubuh tumbuhan khususnya bagian luar
(Tjitroepomo, G., 2020). Dengan menguraikan bentuk dan
susunan tubuh tumbuhan dapat menjadi jawaban atas
bentuk dan susunan yang beraneka ragam dan menentukan
fungsi dalam kehidupan tumbuhan. Bentuk luar tumbuhan
dapat dilihat dari organ tumbuhan seperti daun, batang,
akar, bunga buah, dan biji.

2.2.1 Morfologi Daun (Folium)

Daun merupakan organ yang tumbuh pada bagian
batang. Fungsi utama daun adalah sebagai tempat
pembuatan makanan yang dikenal sebagai fotosintesis.
Namun selain tempat pembuatan makanan, daun memiliki
fungsi sebagai berikut (Campbell, N.A,, Reece ].B.,, et al,
2012).

a. Tempat masuknya gas CO2 yang dibutuhkan untuk
fotosintesis

Tempat keluarnya air dalam proses transpirasi
Tempat terjadinya pernapasan tumbuhan (respirasi)
Tempat keluarnya air pada ujung daun (gutasi)

Alat reproduksi vegetative pada tumbuhan seperti
cocor bebek.

o a0 o

Secara sekilas, struktur luar daun pada semua tanaman
terlihat sama, namun ternyata tidak. Dari bagian daunnya,
kita dapat melihat ada dua kelompok utama yakni daun
lengkap dan daun tidak lengkap. Daun lengkap merupakan
daun yang memiliki bagian helaian daun (lamina), tangkai
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daun (petiolous), dan pelepah daun (vagina) (Tjitroepomo,
G., 2020). Tumbuhan yang memiliki karakteristik daun
lengkap contohnya adalah talas, kelapa, pisang, jahe, kunyit,
dll. Adapun daun tidak lengkap merupakan daun yang tidak
memiliki satu atau dua bagian daun, misalnya pada jambu,
mangga yang hanya memiliki helaian dan tangkai. Tanaman
jagung dan padi juga merupakan tanaman yang daunnya
tidak lengkap karena hanya memiliki bagian helaian dan
pelepah saja.

helaian daun

tangkai daun

upih daun

Gambar 2. 1. Bagian-Bagian Daun
(Sumber : Ruswanti, 2022).

Selain kelengkapan daun, morfologi daun dapat dilihat
dari karakteristik sebagai berikut.

Bangun daun (circumscriptio)
Ujung daun (apex)

Pangkal daun (basis)
Pertulangan daun (nervatio)
Tepi daun (margo)

Daging daun (intervenium)
Permukaan daun

Warna daun

S e a0 o
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Berikut merupakan contoh uraian morfologi daun.

Ujung Daun (Runcing)

Daun Bertulang Menjari
Urat-urat Daun

Tulang Cabang

__Ibu Tulang

—Helaian
Pangkal Daun (Berlekuk)

Bagian terlebar berada ditengah-tengah
Daun yang Bulat

Daging Daun : Perkamenteus

Gambar 2. 2. Morfologi Daun
(Sumber : Nuraeni, N., 2014)

2.2.2 Morfologi Batang (Caulis)

Batang merupakan organ tumbuhan yang dapat
menopang tumbuhnya daun, bunga, dan buah. Fungsi lain
batang pada tumbuhan adalah sebagai berikut (Campbell,
N.A.,, Reece ].B, et al, 2012).

a. Transportasi air, unsur hara, dan hasil fotosintesis
dari akar ke daun

b. Tempat penyimpanan hasil fotosintesis pada
beberapat tanaman seperti tebu

c. Membantu proses pernapasan (respirasi).

Struktur luar batang juga merupakan bagian yang
sangat menarik untuk diamati. Pada beberapa tanaman ada
yang berbatang jelas seperti mangga, rambutan, namun ada
juga yang berbatang tidak jelas seperti lobak dan sawi atau
ada juga yang batangnya mengalami metamorphosis




FARMAKOGNOSI :
Dasar-Dasar, Proses, dan Aplikasi

menjadi rimpang (Tjitroepomo, G., 2020) yakni seperti pada
jahe dan kunyit.

Gambar 2. 3. Batang Lobak
(Sumber : Novie Rachmayanti, 2019)

Gambar 2. 4. Batang Jahe
(Sumber: Jatimprov.go.id., 2022)
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Struktur luar lain batang yang dapat kita amati adalah :

a. Tipe Batang

b. Bentuk batang

c. Permukaan batang
d. Arah tumbuh batang
e. Percabangan batang

2.2.3 Morfologi Akar (Radix)

Akar tumbuhan merupakan organ tumbuhan yang
umumnya berada dalam tanah, tumbuh menuju pusat bumi,
tidak berbuku-buku, dan tidak berwarna. Meskipun berada
di dalam tanah, akar memegang peranan yang tak kalah
penting dari organ lainnya. Fungsi dari akar tumbuhan
adalah sebagai berikut (Campbell, N.A., Reece ].B., et al,
2012).

Tempat pelekatan tumbuhan ke substrat atau media

Tempat penyerapan air dan unsur hara

Menopang berdirinya tanaman

Membantu dalam proses pernapasan (respirasi) pada

beberapa tanaman

e. Tempat menyimpan hasil fotosintesis pada beberapa
tanaman

f. Alat perkembangbiakan vegetatif pada beberapa

tanaman.

a0 o

Meskipun bagian akar lebih sederhana daripada organ
yang lain, akar memiliki beberapa bagian yakni
(Tjitroepomo, G., 2020):

a. Leher akar atau pangkal akar (collum), merupakan
bagian akar yang paling dekat dengan pangkal batang

b. Batang akar (corpus radicis), merupakan bagian akar
yang terletak diantara leher akar hingga ujung akar
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c. Cabang akar (radix lateralis) merupakan bagian dari
leher akar namun keluar dari akar utama

d. Serabut akar (fibrilla radicalis), merupakan cabang
dari cabang akar

e. Rambut/ bulu akar (pilus radicalis), merupakan
metamorfosis dari epidermis akar yang membentuk
rambut/ bulu untuk memperluas bidang penyerapan
air dan unsur hara dari tanah

f. Ujung akar (apex radicis) merupakan bagian akar
yang paling ujung, paling muda, dan dilindungi
tudung akar.

g. Tudung akar (calyptra), merupakan lapisan terluar
yang melingkupi ujung akar. Tudung akar berperan
sebagai pelindung ujung akar ketika menembus
tanah.

Pangkal akar —_

Batang akar

/ / :
Cabang akar 4
zona pematangan

Rambut akar

Ujung akar C ------ e

Gambar 2. 5. Bagian Akar
(Sumber: Muhammad Yovi, 2015)

Pertumbuhan akar pada kelompok tanaman dikotil
berbeda dengan tanaman monokotil. Pada tumbuhan dikotil,
akar lembaga terus tumbuh dan ukurannya terlihat besar
(disebut juga akar utama) dibandingkan akar yang tumbuh
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selanjutnya sehingga disebut sistem perakaran tunggang.
Akar tunggang memiliki beberapa variasi yaitu
(Tjitroepomo, G., 2020):

a. Akar tunggang yang tidak atau sedikit bercabang
seperti pada lobak dan wortel yang berbentuk
tombak (fusiformis), pada bengkuang dan bit yang
berbentuk gasing (napiformis), dan pada kratok yang
berbentuk benang (filiformis)

b. Akar tunggang yang bercabang seperti pada tanaman
yang tumbuh dari biji seperti apel dan jeruk, akar
tumbuh lurus ke bawah namun bercabang banyak
dan cabangnya dapat bercabang lagi sehingga daerah
perakaran menjadi luas (ramosus).

Adapun pada kelompok tumbuhan monokotil, akar
lembaga tidak terus tumbuh melainkan akan mati dan
selanjutnya akan tumbuh akar-akar lain dari bagian pangkal
yang memiliki ukuran hamper sama sehingga disebut sistem
perakaran serabut. Variasi dari akar serabut adalah sebagai
berikut (Tjitroepomo, G., 2020).

a. Akar serabut kecil seperti benang misalnya pada padi
b. Akar serabut kaku dan keras misalnya pada kelapa
c. Akar serabut berukuran besar seperti pada pandan

Akar Tunggang Akar Serabut

Gambar 2. 6. Sistem Perakaran Tunggang dan Serabut
(Sumber: Muda, M., 2025)
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2.2.4 Morfologi Bunga (Flos)

Bunga merupakan organ tumbuhan yang tumbuh dari
suatu batang atau cabang pendek yang berdaun. Pada bunga
biasanya akan terdapat alat reproduksi tumbuhan berupa
putik dan benang sari. Bunga biasanya memiliki warna yang
cerah yang dapat menarik perhatian serangga penyerbuk
namun pada beberapa tanaman tidak. Berikut merupakan
bagian-bagian pada bunga (Campbell, N.A., Reece ].B,, et al,
2012).

a. Kelopak bunga (calyx)
Kelopak bunga berada di bawah bunga, berwarna
hijau. Bagian ini berfungsi sebagai pelindung bunga
saat berupa kuncup.

b. Mahkota bunga (corolla)
Mahkota bunga merupakan bagian Bunga biasanya
berwarna menarik karena memiliki antosianin,
namun ada juga bunga yang tidak berwarna cerah.

c. Benang sari (stamen)
Benang sari merupakan alat reproduksi Jantan pada
tumbuhan. Benang sari terdiri dari bagian seperti
tangkai yang disebut filamentum, bagian kepala yang
berada di ujung tangkai yang disebut antera dan
bagian serbuk sari (polen) yang berada dalam kepala.

d. Putik (pistillum)
Putik merupakan alat reproduksi betina pada
tumbuhan. Seperti halnya benang sari, putik juga
terdiri dari beberapa bagian yaitu kepala putik
(stigma), tangkai putik (stilus), dan bakal buah
(ovarium).
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1. Kepala Putik ‘

|
A==

Fﬁbm nz»z:qw]

\ 8. Bakal Biji

9. Tangkai Bunga

Gambar 2. 7. Bagian-Bagian Bunga
(Sumber: Min, M., 2024)

Bunga yang bagian bunganya semua ada yakni kelopak,
mahkota, tangkai, benang sari, dan putik maka dikategorikan
sebagai bunga lengkap (Tjitroepomo, G., 2020). Tanaman
yang memiliki bunga lengkap yaitu tomat, kembang Sepatu
dan anggrek. Adapun bunga yang tidak memiliki salah satu
bagian bunga maka dikategorikan menjadi bunga tak
lengkap. Tanaman dengan bunga tak lengkap contohnya
adalah kelapa dan kamboja yang tidak memiliki kelopak.

Selain dari bagian bunga, kita dapat mengelompokan
bunga berdasarkan keberadaan benang sari dan putik
bunga. Tidak semua bunga memiliki benang sari dan putik
dalam satu bunga. Bunga yang memiliki 2 macam alat
reproduksi (hermaprodit) disebut sebagai bunga sempurna
(Tjitroepomo, G., 2020). contohnya pada alamanda dan
begonia. Adapun bunga yang hanya memiliki salah satu alat
reproduksi misalnya benang sari saja atau putik saja maka
disebut bunga tak sempurna contohnya pada jagung, papaya,
dan melinjo.
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2.2.5 Morfologi Buah (Fructus)

Buah merupakan hasil perkembangan ovarium ketika
terjadi pembuahan antara benang sari dan putik. buah
memiliki fungsi sebagai tempat perkembangan embrio
tanaman baru. Buah biasanya terdiri dari bagian kulit buah
(pericarp) dan biji (semen) (Campbell, N.A., Reece ].B,, et al,
2012). Kulit buah sebagai pelindung biji dapat berkembang
menjadi tiga lapisan yaitu:

a. Eksocarp, merupakan lapisan tipis yang terletak
paling luar dari buah

b. Mesocarp, merupakan lapisan tengah setelah
eksocarp. Lapisan ini dapat tumbuh menebal dan kita
kenal sebagai daging buah yang biasa kita makan.

c. Endocarp lapisan paling dalam yang langsung
membungkus biji.

— Mesokarp [~ Perikarp

Eksokarp

Gambar 2. 8. Penampang Buah
(Sumber : Pandani, P., 2016)

Berdasarkan bagian yang tumbuh menjadi buah yang
biasa kita makan, buah dapat dikelompokan menjadi buah
sejati dan buah semu (Tjitroepomo, G., 2020)..




FARMAKOGNOSI :
Dasar-Dasar, Proses, dan Aplikasi

a.

Buah sejati merupakan buah yang terbentuk dari
bakal buah saja. Contohnya adalah buah mangga,
papaya, jagung, anggur, dlL

Buah semu merupakan buah yang terbentuk dari
bakal buah dan atau bagian lainnya contohnya jamu
monyet, buah nangka, arbei, dll.

2.2.6 Morfologi Biji (Semen)

Biji dikenal juga dengan semen merupakan organ calon

tumbuhan baru hasil perkawinan benang sari dan putik. Biji
dapat bertahan dalam kondisi kering dan dapat aktif tumbuh
ketika lingkungannya memiliki kecukupan air. Berikut
adalah bagian-bagian biji yang perlu kita ketahui.

a.

Kulit biji (spermodermis atau testa), merupakan
lapisan paling luar dari biji. Lapisan ini biasanya
tebal, keras dan berkayu yang memungkinkan biji
dapat bertahan dari kekeringan atau penguapan
lingkungan luar. Pada beberapa tanaman, kulit bijinya
memiliki bagian tambahan berupa sayap seperti pada
biji kelor dan selaput seperti pada biji durian.
Tali pusar (funiculus), merupakan penghubung antara
biji dengan tembuni
Inti biji (nucleus seminis), merupakan seluruh bagian
biji yang diselimuti kulit biji. Bagian yang terdapat
pada inti biji adalah
e Lembaga (embrio), merupakan bagian yang
akan tumbuh menjadi tanaman baru
e Putih Lembaga (albumin), merupakan bagian
biji yang mengandung cadangan makanan dan
menjadi sumber energi pada pertumbuhan
Lembaga
e Kecambah, merupakan perkembangan awal
dari lembaga yang tumbuh
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— plumule testa (seed coat)

epicotyl
hilum
emiyo—  cotyledon
micropyle

dicot sead (bean)

Gambar 2. 9. Bagian-Bagian Biji
(Sumber: Side, H., 2011)

2.3 Anatomi Tumbuhan

Anatomi merupakan kata yang berasal dari bahasa
Yunani yaitu “ana” yang berarti atas dan “tome” yang berarti
pemotongan. Anatomi tumbuhan merupakan ilmu yang
mempelajari tentang struktur bagian dalam tumbuhan,
dalam hal ini untuk mengetahui struktur bagian dalam
tersebut perlu dilakukan pemotongan atau penyayatan
organ tumbuhan (Tjitroepomo, G., 2020)..

2.3.1 Anatomi Daun (Folium)

Dibalik helaian daun yang tipis, ternyata jaringan
bagian dalam daun atau anatominya sangatlah kaya.
Jaringan yang dapat kita lihat pada daun umumnya terdiri
dari jaringan epidermis, mesofil, dan pembuluh (Campbell,
N.A.,, Reece ].B,, et al, 2012).

a. Jaringan Epidermis
Jaringan epidermis merupakan jaringan yang
terdiri dari sel-sel epidermis yang terletak pada bagian
terluar daun. Jaringan ini biasanya hanya satu lapis dan
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umumya tidak mengandung kloroplas sehingga
merupakan satu lapis jaringan yang transparan yang
memungkinkan sinar matahari menembus ke lapisan
di bawah jaringan epidermis. Di Jaringan epidermis
kita juga bisa menemukan adanya kutikula dan
stomata. Kutikula merupakan lapisan lilin yang
berperan untuk mengurangi penguapan air pada daun
sedangkan stomata merupakan lubang yang dapat
terbuka dan tertutup dalam proses respirasi dan
transpirasi.

Jaringan Mesofil

Jaringan mesofil merupakan jaringan yang dapat
kita temukan di bawah jaringan epidermis daun.
Jaringan mesofil disebut juga sebagai jaringan
parenkim pada daun. Berdasarkan karakteristik selnya,
jaringan meristem terdiri dari 2 jenis parenkim yakni
parenkim palisade dan jaringan spons. Jaringan
parenkim palisade memiliki bentuk sel memanjang dan
berjajar seperti tiang sehingga disebut juga jaringan
tiang. Sel pada jaringan ini memiliki banyak kloroplas
sehingga pada bagian inilah proses fotosisntesi terjadi.
Adapun jaringan spons merupakan jaringan yang sel-
selnya berbentuk bulat atau oval yang tidak tersusun
rapat sehingga terdapat ruang antar sel yang bila
dilihat seperti kelompok bunga karang. Pada jaringan
ini umumnya tidak mengandung kloroplas. Jaringan ini
merupakan tempat adanya CO2 yang masuk melalui
stomata untuk fotosintesis. Pada beberapa tumbuhan
terdapat jaringan sekretori pada bagian mesofil yang
merupakan jaringan pengeluaran seperti getah atau
kristal.
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Jaringan Pembuluh

Jaringan pembuluh pada daun biasanya berada
pada pertulangan daun dan terdiri dari xylem dan
floem. Xylem daun bertugas mengantarkan air dari
batang ke daun untuk fotosintesis, sedangkan floem
daun berperan mengantarkan makanan hasil
fotosintesis dari daun ke bagian batang untuk
diteruskan pada bagian yang lain.

Epidermis atas™ 3 )
Mesofil palisade/ ‘5 SN
s
Mesofil bunga karang
Berkas pengangkut / S

Epidermis bawah  gtomata

Sumber: Raven et al. 2010

Gambar 2. 10. Penampang Daun
(Sumber : Hasdinar., 2021)

2.3.2 Anatomi Batang (Caulis)

Struktur dalam batang bila kita amati, akan ditemukan

jaringan epidermis, korteks, jaringan pengangkut, dan
silinder pusat (stele) pembuluh (Campbell, N.A., Reece ].B., et
al, 2012).

a. Jaringan epidermis

Jaringan paling luar pada batang adalah jaringan
epidermis. Jaringan ini memiliki susunan yang rapat
agar dapat melindungi jaringan di bawahnya dari
lingkungan luar. Pada tumbuhan kelompok monokotil,
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jaringan epidermis lebih tebal daripada tumbuhan
kelompok dikotil.

Jaringan korteks

Jaringan korteks merupakan jaringan dibawah
lapisan epidermis. Jaringan ini disebut juga sebagai
jaringan parenkim. Jaringan korteks merupakan
jaringan dasar yang masih dapat berkembang sesuai
kebutuhan tumbuhan. Jaringan ini dapat menyimpan
hasil fotosisntesis pada beberapa tanaman.

Jaringan pengangkut

Jaringan pengangkut pada batang terdiri dari
xylem dan floem. Fungsi xylem batang adalah untuk
mengangkut air dan unsur hara dari akar ke daun,
sedangkan floem batang berfungsi mengangkut hasil
fotosintesis dari daun ke organ yang lain. Susunan
xylem dan floem pada tumbuhan tidaklah sama. Xylem
dan floem yang tersusun membentuk pola seperti
melingkar akan ditemukan pada tumbuhan dikotil,
sedangkan susunan yang tersebar tidak beraturan
akan ditemukan pada tumbuhan monokotil. Selain
susunan xylem dan floem, pada tumbuhan dikotil
ditemukan adanya jaringan kambium diantara xylem
dan floem. Jaringan kambium merupakan jaringan
yang memungkinkan terjadinya pertumbuhan
sekunder batang yaitu batang makin melebar.

Jaringan silinder pusat (stele)

Jaringan paling tengah pada batang adalah
silinder pusat atau stele. Silinder pusat pada tanaman
dikotil  terlihat jelas dibandingkan tumbuhan
monokotil.
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Struktur Batang Monokotil & Dikotil

Korteks

o8k —— Jaringan Dash S

s g W
Empulur N

Batang Monokotil Batéhg '[‘\)ikotil

Gambar 2. 11. Penampang Batang Monokotil dan Dikotil
(Sumber: Simamora, S.S., 2020)

2.3.3 Anatomi Akar (Radix)

Akar dapat menjalankan fungsinya tentu tidak terlepas
dari struktur anatominya. Jaringan yang terdapat pada akar
adalah epidermis, korteks, endodermis dan silinder pusat
(stele) (Eliyanoor, B. (2021).

a. Jaringan epidermis

Jaringan paling luar pada akar adalah epidermis.
Jaringan epidermis pada akar tersusun dari satu lapis
sel-sel epidermis yang tersusun rapat. Sel epidermis
akar memiliki dinding sel yang tipis sehingga mudah
dilewati air. Lapisan tersebut juga dikenal dengan
istilah epiblem atau lapisan pilifer. Sel epidermis dapat
mengalami modifikasi sehingga tumbuh memanjang ke
arah luar atau lateral membentuk rambut akar untuk
memperluas bidang penyerapan air dan unsur hara.
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b.

Jaringan korteks

Jaringan korteks dapat ditemukan sebelah dalam
jaringan epidermis. Ciri khas selnya berukuran besar,
dan memiliki ruang antar sel. Berdasarkan tipe selnya,
jaringan korteks terdiri dari jaringan parenkim,
kolenkim, dan sklerenkim. Jaringan korteks di sekitar
pusat mengalami diferensiasi menjadi endodermis.

Jaringan endodermis

Merupkan jaringan yang memisahkan antara
jaringan korteks dengan silinder pusat. Bagian dalam
jaringan endodermis akan mengalami penebalan zat
gabus (suberin) dan lignin membentuk huruf U yang
saling tersambung dan disebut sebagai pita kaspari.

Jaringan silinder pusat (stele)

Bagian paling dalam pada akar adalah jaringan
silinder pusat. Jaringan silinder pusat terdiri dari
jaringan perisikel, jaringan pengangkut, dan empulur.
Pada kelompok tumbuhan dikotil, empulur tidak
terlihat sejelas pada akar tumbuhan monokotil.
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Root hair

Cortex

Endodermis

Gambar 2. 12, Penampang Akar Monokotil dan Dikotil
(Sumber: Prakoso, A.A. and Engineer, I, 2024)

2.3.4 Anatomi Bunga (Flos)

Bunga memiliki struktur anatomi seperti daun.
Jaringan yang dapat kita lihat pada bunga umumnya terdiri
dari jaringan epidermis, mesofil, dan pembuluh, penyokong.
Sebagai contoh jaringan pada bunga berikut adalah jaringan
bunga pada Rosela (Hibisci sabdariffae). Pada bunga rosela
dapat ditemukan jaringan epidermis, sklerenkim, serabut,
berkas pengangkut dengan penebalan tipe spiral dan kristal
kalsium oksalat bentuk roset, dan serbuk sari (Direktorat
Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan, K.K.R., 2017).
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1. Kristal kalsium oksalat bentuk

roset

3. Epidermis kelopak bunga 4. Serabut

dengan stomata

6. Serbuk sari

5. Berkas pengangkut dengan
penebalan tipe spiral

Gambar 2. 13. Jaringan Bunga Rosela
(Sumber : Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan, K.K.R., 2017).

2.3.5 Anatomi Buah (Fructus)

Buah biasanya terdiri dari bagian kulit buah (pericarp)
dan biji (semen). Kulit buah sebagai pelindung biji dapat
berkembang menjadi tiga lapisan yaitu:

a. Eksocarp, merupakan lapisan tipis yang terletak
paling luar dari buah
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b. Mesocarp, merupakan lapisan tengah setelah
eksocarp. Lapisan ini dapat tumbuh menebal dan kita
kenal sebagai daging buah yang biasa kita makan.

c. Endocarp lapisan paling dalam yang langsung
membungkus biji.

Jaringan buah dapat kita amati dari buah ketumbar
(Coriandri sativi) adalah sklerenkim, mesokarpium dan
endokarpium (Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan, K.K.R., 2017).

5

1. Sklerenkim 2. Mesokarpium

3. Endokarpium

Gambar 2. 14. Jaringan Buah Ketumbar
(Sumber : Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan, K.K.R., 2017).
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2.3.6 Anatomi Biji (Semen)

Biji dikenal juga dengan semen merupakan organ calon
tumbuhan baru hasil perkawinan benang sari dan putik.
Bagian-bagian biji diantaranya adalah

a. Kulit biji (testa), merupakan lapisan paling luar dari
biji. Lapisan ini biasanya tebal, keras dan berkayu.

b. Tali pusar (funiculus), merupakan penghubung antara
biji dengan tembuni

c. Inti biji, merupakan seluruh bagian biji yang
diselimuti kulit biji.

Contoh jaringan biji wijen yang dapat kita temukan
adalah epidermis testa, parenkim testa, berkas pengangkut
dan endosperm (Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan, K.K.R., 2017).
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2. Parenkim testa

1. Lapisan kulit biji sebelah luar

3. Parenkim testa sebelah dalam

4. Parenkim testa sebelah dalam
dengan jaringan penguat

5. Parenkim testa sebelah dalam dan 6. Endosperm dengan tetes minyak
berkas pengangkut dengan
penebalan tipe tangga

Gambar 2. 15. Jaringan Biji Wijen
(Sumber : Direktorat Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan, K.K.R., 2017).
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BAB 3
FISIOLOGI TUMBUHAN
TERKAIT PRODUKSI SIMPLISIA

Oleh Sri Budiasih

3.1 Pendahuluan

Suatu bahan obat dapat berasal dari bahan sintetis dan
bahan alam seperti tumbuhan, hewan dan mineral, yang
belum atau telah mengalami berbagai proses. Tumbuhan
merupakan salah satu sumber terbesar dalam
penggunaannya sebagai bahan obat, dan telah digunakan
secara turun menurun sejak dahulu dari berbagai negara
seperti di Cina, India, Afrika dan Amerika utara dan Selatan.
Pada gambar 1.1 dapat dilihat beberapa bahan obat yang
berasal dari tumbuhan seperti artemisinin (antimalaria) dari
tanaman Artemisia annua, atropin (kolinergik bloker) dari
tanaman Atropa belladonna, dan kafein (CNS depresan,
diuretik) dari Coffea arabica, serta banyak lagi tumbuhan
lainnya.

CHs ? CHz
/
N CH,
N
5 \ H CH,OH )\ | />
(ii) (iii)

Gambar 3. 1. Berbagai bahan obat yang berasal dari
tumbuhan (i) artemisinin, (ii) atropin dan (iii) kafein

(Sumber: Evans, 2009)
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Sebagai sumber bahan obat yang digunakan untuk
pengobatan, tumbuhan perlu memenuhi persyaratan yang
telah ditentukan. Dalam pemenuhannya sebagai syarat suatu
bahan obat, kandungan bahan aktif dalam tumbuhan
memainkan peranan penting. Banyak faktor yang
mempengaruhi kandungan ini, dimulai dari faktor eksternal
atau lingkungan, proses fisiologi dalam tumbuhan sebelum
dipanen, proses pemanenan, dan pengolahan yang
dilakukan.

Bahan tumbuhan yang didapatkan dari bahan alam ini
atau dikenal dengan dengan simplisia, perlu diperhatikan
juga bagaimana penyimpanan yang dilakukan hingga proses
penyarian yang dipilih. Proses produksi simplisia sangat erat
kaitannya dengan fisiologi tumbuhan, yang mencakup
berbagai fungsi dan proses biologis yang terjadi dalam
tanaman. Pemahaman fisiologi tumbuhan sangat penting
untuk mengoptimalkan kualitas dan kuantitas simplisia yang
dihasilkan (Evans, 2009).

Beberapa proses fisiologi yang terjadi pada tumbuhan
mencakup berbagai aspek, mulai dari fotosintesis, respirasi,
absorpsi ion, metabolisme, translokasi, pembungaan dan
pembuahan, respons hormon, hingga pengaruh lingkungan,
yang semuanya memainkan peran penting dalam produksi
simplisia. Dengan memahami faktor-faktor fisiologis ini,
serta memanfaatkan teknologi seperti kultur jaringan dan
bioreaktor, produksi simplisia dapat dioptimalkan untuk
kualitas dan kuantitas yang lebih baik. (Evans, 2009).
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3.2 Proses Fisiologi Tumbuhan

3.2.1 Fotosintesis

Proses fotosintesis adalah dasar dari semua kehidupan
tumbuhan, dimana tumbuhan mengubah karbon dioksida
(CO;) dan air (H;0) menjadi glukosa dan oksigen
menggunakan energi matahari, yang terjadi pada bagian
tanaman yang disebut dengan kloroplas dengan bantuan zat
hijau daun/pigmen klorofil. Dua proses utama yang terlibat
adalah proses penghasilan energi berupa ATP (Adenin
trifosfat) yang berasal dari ADP (Adenin difosfat) dan fosfat,
dan proses penguraian air (H20).

Reaksinya dapat dilihat seperti berikut:
CO; + H20 cahaya (CH20) + O

Glukosa yang dihasilkan menjadi bahan dasar
metabolit primer dan sekunder. Karbohidrat hasil
fotosintesis digunakan sebagai prekursor dalam sintesis
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan tanin,
yang merupakan komponen utama dalam banyak simplisia
(Taiz etc., 2015).

Karbohidrat yang tersimpan seperti pati pada
tumbuhan atau glikogen pada hewan disediakan untuk
produksi energi melalui proses yang melibatkan konversi
menjadi piruvat dan kemudian asetat yaitu asetil koenzim A,
yang merupakan hal penting atau fundamental dalam proses
biosintesis atau membangun semua kelompok senyawa yang
ditemukan pada tumbuhan (Evans, 2009).

Peristiwa yang terjadi dikenal dengan proses
metabolisme primer dan sekunder dalam tumbuhan.
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Dalam metabolisme primer melibatkan proses yang
menghasilkan senyawa dasar seperti karbohidrat, protein,
dan lipid, yang disebut dengan metabolit primer dan
digunakan sebagai bahan penyusun sel tumbuhan.
Sedangkan dalam metabolisme sekunder menghasilkan
senyawa bioaktif seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin,
steroid, dan berbagai senyawa polifenol (Taiz, 2015).

Metabolit sekunder ini adalah senyawa yang sering
menjadi komponen utama dalam simplisia obat.
Pembentukannya selain untuk menghasilkan berbagai jenis
senyawa dalam memberikan warna, bau, rasa yang menjadi
ciri khas suatu tumbuhan, tetapi juga terbentuk pada
tumbuhan karena proses untuk mempertahanan dari suatu
keadaan lingkungan yang tidak diinginkan.

Peningkatan  fotosintesis = dapat meningkatkan
akumulasi metabolit sekunder ini. Peristiwa ini adalah
proses yang mendasar tidak hanya wuntuk proses
pembentukan, tetapi juga proses pemecahan bahan
cadangan makanan tumbuhan untuk menghasilkan
senyawa-senyawa perantara yang tersedia untuk proses
biosintesis senyawa penting lainnya pada tumbuhan melalui
jalur tertentu.

Simplisia obat biasanya mengandung metabolit
sekunder sebagai komponen utama yang berkhasiat.
Produksi metabolit sekunder banyak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan, genetik, dan faktor fisiologi tumbuhan itu
sendiri (Wink, 2010).
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3.2.2 Respirasi

Respirasi merupakan salah satu faktor penting,
respirasi seluler adalah proses penguraian glukosa untuk
menghasilkan energi dalam bentuk ATP, yang digunakan
untuk berbagai aktivitas seluler. Respirasi yang optimal
mendukung pertumbuhan dan perkembangan jaringan
tumbuhan, sehingga mempengaruhi kualitas simplisia.
Kondisi lingkungan yang buruk seperti stress oksidatif,
dapat mempengaruhi efisiensi respirasi dan menurunkan
kualitas simplisia (Evans, 2009).

3.2.3 Sintesis dan Penyimpanan Senyawa Aktif

Sintesis senyawa aktif dalam simplisia, seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, dan minyak atsiri, dihasilkan melalui jalur
metabolisme sekunder tertentu, seperti jalur sikimat,
isoprenoat, asam mevalonat, dan jalur asetat. Proses ini
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan aktivitas
enzimatik.

Jalur sikimat penting dalam biosintesis karbohidrat
menjadi turunan fenilpropan seperti fenilalanin dan tirosin,
dalam menghasilkan senyawa aromatik, contohnya minyak
atsiri pada tanaman seperti kayu putih (Melaleuca
leucadendra). Salah satu proses yang melalui jalur sikimat
contohnya adalah dalam pembentukan komponen aromatik
dari lignin dan beberapa tanin, vanilin serta unit fenilpropan
dari flavon dan kaumarin (Evans, 2009).

Dalam jalur asam mevalonat contohnya adalah
pembentukan yang berasal dari senyawa isopren yang tidak
hanya penting dalam pembentukan karet tetapi juga dalam
pembentukan tripterpen dan steroid seperti yang terlihat
pada gambar 3.2.
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Gambar 3. 2. Pembentukan komponen dari isoprene unit
(Sumber: Evans, 2009).

Penyimpanan senyawa aktif (senyawa metabolit
sekunder) sering disimpan dijaringan atau organ tertentu,
seperti:

- Daun: minyak atsiri, flavonoid.
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- Akar: alkaloid, saponin.
- Buah: karotenoid, minyak lemak.
- Kulit batang: tanin, flavonoid.

3.2.4 Transport Nutrisi dan Air

Nutrisi mineral dari tanah diambil oleh akar dan
ditranslokasikan melalui sistem vaskular (xilem dan floem)
ke seluruh bagian tanaman. Ketersediaan air dan nutrisi
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan kandungan
senyawa aktif. Kekurangan atau kelebihan nutrisi tertentu
dapat mengubah kandungan metabolit sekunder dalam
simplisia (Evans, 2009).

3.2.5 Regulasi Hormon Tumbuhan

Regulasi hormon dapat mempengaruhi pertumbuhan,
pembentukan jaringan, dan akumulasi metabolit sekunder.
Perlakuan hormon eksogen, seperti pemberian asam salisilat
atau metil jasmonat, dapat meningkatkan produksi
metabolit sekunder tertentu dalam tanaman.

Ada lima contoh hormon utama pada tumbuhan
seperti:

- Auksin: mengatur pertumbuhan dan pembentukan
akar.

- Sitokinin: mempromosikan pembelahan sel dan
pertumbuhan jaringan.

- Asam absisat (ABA): mengontrol respons terhadap
stres kekeringan.

- Etilen: berperan dalam pematangan buah dan
respons stres.

- Giberelin: berperan dalam mempercepat
perpanjangan sel pada batang dan internodus (bagian
batang antara dua daun). Ini menyebabkan batang

tumbuh lebih panjang.
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Gambar 3. 3. Hormon pada tumbuhan asam absisat dan

asam giberelat
Sumber: Evans, 2009

3.3 Pengaruh Siklus Hidup dan Fase
Pertumbuhan

Siklus hidup dan fase pertumbuhan pada tanaman
dapat dibedakan atas fase vegetatif dan fase generatif. Fase
vegetatif merupakan tahap awal dalam siklus hidup
tanaman, yang berfokus pada pertumbuhan fisik dan
pembentukan struktur dasar tanaman. Pada fase vegetatif,
tanaman fokus pada perkembangan akar, batang, dan daun.
Sedangkan pada fase generatif adalah tanaman mulai
berkembang biak melalui proses seksual, yang melibatkan
pembentukan bunga, penyerbukan, pembuahan, dan
akhirnya pembentukan biji (Evans, 2009).

Pada fase vegetatif, tanaman lebih banyak
memproduksi metabolit primer untuk mendukung
pertumbuhan seperti karbohidrat dan protein. Sedangkan
pada fase generatif, produksi metabolit sekunder meningkat,
seperti alkaloid dan flavonoid, yang sering berfungsi sebagai
mekanisme perlindungan tanaman terhadap stres
lingkungan (Evans, 2009).




FARMAKOGNOSI :
Dasar-Dasar, Proses, dan Aplikasi

o] H
A
co
HO OH
H —CH,
Me  COOH
Abscisic acid (ABA) Gibberellic acid (GAg)

Gambar 3. 4. Hormon pada tumbuhan asam absisat dan

asam giberelat
Sumber: Evans, 2009

Sehingga dalam proses panen untuk menyediakan
simplisia, waktu panen harus disesuaikan kandungan
senyawa yang diinginkan dan sesuai pemanenan/
pengumpulan tanaman sesuai dengan fase pertumbuhan,
dan tanaman mengandung senyawa aktif yang optimal.
Contohnya:

- Daun muda sering lebih kaya akan flavonoid.
- Akar tanaman dewasa sering lebih kaya akan
alkaloid.

3.4 Faktor Eksternal yang Mempengaruhi
Fisiologi Tumbuhan

a. Intensitas Cahaya

Cahaya adalah sumber energi utama untuk
fotosintesis, yang merupakan dasar pembentukan
metabolit primer dan sekunder. Intensitas cahaya yang
tinggi dapat meningkatkan produksi metabolit sekunder
tertentu, seperti flavonoid, yang sering ditemukan pada
simplisia daun. Pada beberapa tumbuhan, kondisi
naungan dapat meningkatkan kandungan senyawa
seperti alkaloid. (Salisbury, 1992).
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a. Suhu

Suhu adalah faktor utama yang mengontrol
perkembangan dan metabolisme pada tumbuhan.
Meskipun setiap spesies tumbuhan telah beradaptasi
terhadap lingkungannya sendiri, tumbuhan seringkali
dapat bertahan hidup dikisaran yang cukup besar pada
suhu tertentu. Suhu mempengaruhi aktivitas enzim yang
terlibat dalam metabolisme tanaman. Tanaman yang
ditanam pada suhu tinggi dapat meningkatkan
pembentukan minyak atsiri dengan komposisi kimia
yang berbeda, tetapi dalam keadaan yang terlalu panas
atau suhu yang terlalu tinggi menyebabkan mudah
kehilangan kandungan minyak tersebut.

Contoh lain seperti pembentukan nikotin pada
tanaman Nicotiana rustica, suhu optimumnya adalah
20°C. Pada beberapa jenis tanaman, jika ditanam pada
suhu rendah dapat memperlambat sintesis metabolit
sekunder, sehingga dapat mempengaruhi kualitas
simplisia (Salisbury, 1992).

Beberapa jenis minyak (fixed oil) seperti minyak
zaitun, minyak kelapa, dan minyak kedelaj,
pembentukannya pada suhu rendah akan mengandung
asam lemak yang tinggi kandungan ikatan rangkapnya
daripada pembentukannya pada suhu tinggi (Evans,
2009).

b. Ketersediaan Air dan Curah Hujan
Air adalah komponen utama dalam proses
fisiologis seperti fotosintesis dan transportasi nutrisi.
Kekurangan air (stres kekeringan) dapat memicu
akumulasi metabolit sekunder seperti polifenol dan
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tanin, yang penting dalam simplisia obat (Salisbury,
1992).

Namun curah hujan yang tinggi dapat
menyebabkan kehilangan kandungan pada akar dan
daun seperti alkaloid, glikosida dan beberapa minyak
atsiri (Evans, 2009).

Nutrisi

Spesies tumbuhan yang berbeda, akan sangat
bervariasi dalam keperluan tanah dan nutrisinya.
Sebahagian besar tumbuhan memerlukan kalsium untuk
kebutuhan normalnya, namun bagi sejenis Digitalis
purpurea dan Pinus pinaster, tidak dapat tumbuh diatas
tanah yang berkapur. Adanya Nitrogen (N) dapat
meningkatkan ukuran tumbuhan dan kandungan
alkaloid yang ada didalamnya. Berbeda dengan Kalium
pada tanaman, efeknya terhadap produksi alkaloid
adalah tidak konsisten dan tidak dapat dipastikan,
contohnya produksi putresine akan semakin meningkat
dengan keadaan kekurangan Kalium. Fosfor (P)
mendukung pertumbuhan akar dan produksi senyawa
seperti flavonoid. Sementara jumlah tertentu Mangaan
(Mn) adalah diperlukan dalam peningkatan produksi
jumlah glikosida dalam tanaman Digitalis grandiflora
(Salisbury, 1992).

. Altitude atau ketinggian dari permukaan laut.

Beberapa tanaman tumbuh diketinggian yang
berbeda, pada tanah yang rendah (altitude rendah)
contohnya seperti kelapa dan pokok tebu, dan pada
tanah tinggi/dipegunungan seperti teh, koko, kopi,
tragacant, dan Cinchona. Kandungan alkaloid pada
tanaman Aconitum napellus dan Lobelia inflata serta
kandungan minyak thyme dan peppermint akan
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berkurang jika tumbuh pada tanah yang rendah,
termasuk juga untuk Cinchona succirubra yang tidak
mengandung alkaloid walaupun tumbuh baik pada
altitud rendabh.

e. Pengaruh tekanan/stres lingkungan

Ada beberapa tanaman menghasilkan senyawa
dalam jumlah yang tinggi sewaktu dalam keadaan
tertekan/stres daripada dalam keadaan normal,
contohnya ketika tanaman dalam keadaan terluka, atau
terganggu metabolismenya. Senyawa yang terhasil
dapat berupa metabolit primer atau sekunder. Reaksi
yang terjadi dapat berupa reaksi hidrolisis, oksidasi atau
reaksi polimerisasi. Contohnya seperti pembentukan
beberapa gum, oleoresin, gosipol, fitoaleksin, fenol,
turunan asam hidroksi sinamat, koumarin, sesquiterpen,
triterpene dan senyawa steroid (Evans, 2009).

f. Keadaan stres/tekanan pada tumbuhan ini dapat
dibedakan kepada stres biotik dan abiotik.

Stres biotik adalah stres akibat serangan
organisme lain seperti patogen, hama atau gulma.
Tanaman yang terinfeksi patogen sering memproduksi
senyawa fenolik dan flavonoid dalam jumlah lebih tinggi
sebagai respons terhadap stres. Sebagai contoh,
kandungan alkaloid meningkat pada tanaman tembakau
yang terinfeksi oleh serangga (Evans, 2009).

Stres abiotik dapat terjadi akibat kondisi
lingkungan seperti kekeringan, salinitas, suhu ekstrem,
atau radiasi UV. Stres abiotik sering merangsang
produksi metabolit sekunder sebagai mekanisme
pertahanan tanaman. Kekeringan moderat dapat
meningkatkan produksi saponin atau tanin. Radiasi UV
meningkatkan sintesis flavonoid yang berfungsi sebagai
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pelindung alami terhadap sinar UV. Contoh lain adalah
kekeringan ringan yang cenderung menghasilkan lebih
banyak flavonoid dan fenol yang merupakan senyawa
aktif penting dalam beberapa simplisia.

g. Pengaruh Mikrobioma Tumbuhan

Mikroorganisme disekitar =~ akar  tanaman
(rhizosfer) atau dalam hubungan simbiosis seperti
mikoriza membantu tanaman menyerap nutrisi seperti
fosfor dan nitrogen. Tanaman dengan interaksi mikroba
yang sehat cenderung menghasilkan metabolit sekunder
yang lebih tinggi. Mikoriza dapat meningkatkan
produksi senyawa aktif seperti alkaloid dan flavonoid.
Tanaman obat yang dibudidayakan dengan mikroba
tanah sering kali memiliki kandungan metabolit
sekunder yang lebih baik dibandingkan tanaman tanpa
interaksi mikroba.

h. Peran Ekologi dan Polinasi

Ekologi adalah lokasi geografis, jenis tanah, dan
interaksi dengan ekosistem sekitar dapat
mempengaruhi fisiologi tumbuhan. Polinasi adalah
proses penyerbukan, juga berpengaruh pada kualitas
hasil tanaman. Tanaman obat yang ditanam di
lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan ekologisny,a
menghasilkan simplisia dengan kandungan senyawa
aktif yang lebih optimal (Evans, 2009).

3.5 Regulasi Genetik dan Bioteknologi

Dalam regulasi genetik, produksi senyawa aktif dalam
simplisia diatur oleh ekspresi gen tertentu yang mengkode
enzim metabolisme sekunder.
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Dalam bioteknologi tumbuhan seperti teknik kultur
jaringan atau transformasi genetik, ini digunakan untuk
meningkatkan kandungan metabolit sekunder (Evans,
2009). Contohnya kultur kalus dari tanaman jahe (Zingiber
officinale) digunakan untuk meningkatkan kandungan
gingerol. Pemanfaatan bioteknologi memungkinkan
produksi simplisia yang lebih konsisten dan berkualitas
tinggi, terutama untuk tanaman yang sulit dibudidayakan
secara konvensional.

3.6 Teknologi Budidaya Terkait Fisiologi
Tanaman

Teknologi ini dapat berupa teknik budidaya seperti
hidroponik, kultur jaringan, dan penggunaan pupuk
organik/inorganik  yang dapat digunakan  untuk
mengoptimalkan produksi simplisia. Kultur jaringan dapat
dilakukan untuk memproduksi metabolit sekunder secara
terkendali. Pemupukan yang tepat dapat meningkatkan hasil
dan kandungan senyawa aktif pada simplisia (Evans, 2009).

3.7 Simplisia dan Produksinya

Simplisia adalah bahan alamiah yang belum mengalami
pengolahan dan telah dikeringkan, digunakan untuk
pengobatan atau bahan baku obat. Dapat terdiri dari
tanaman utuh, bagian tanaman, atau eksudat tanaman yang
telah dikeringkan (Farmakope Herbal, 2017).

Proses untuk menghasilkan simplisia dimulai dengan
mendapatkannya dari tumbuhan liar atau ditanam dengan
memperhatikan kondisi dan faktor-faktor yang diperlukan.
Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan atau
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pemanenan pada waktu yang tepat. Setelah tanaman cukup
umur dan siap untuk diambil hasilnya dalam proses
penyediaan simplisia, beberapa faktor penting perlu
diperhatikan seperti (Evans, 2009):

- Waktu panen, harus disesuaikan dengan fisiologi tanaman
untuk memastikan kandungan senyawa aktif dalam
keadaan maksimum atau proporsi kandungan campuran
bahan dalam jumlah yang tepat.

- Kandungan metabolit sekunder sering kali bervariasi
tergantung pada fase pertumbuhan tanaman.

- Bagian tanaman seperti daun, bunga, atau akar memiliki
kandungan senyawa aktif yang berbeda pada setiap tahap
pertumbuhan.

- Panen yang terlalu dini atau terlambat dapat mengurangi
kualitas simplisia.

Daun-daun dikumpulkan pada waktu bunga baru akan
mulai terbuka, dan bunga dikumpul pada waktu benar-benar
terbuka maksimum. Daun, bunga dan buah-buahan tidak
boleh dikumpulkan ketika tertutup embun atau hujan.
Mesin-mesin khusus digunakan untuk mengumpulkan ergot
dan bunga lavender. Kulit kayu biasanya dikumpulkan
setelah periode cuaca lembab karena kemudian akan mudah
terpisah dari kayunya (Evans, 2009).

Jika kemungkinan akan ada terjadi reaksi yang
disebabkan oleh enzim, pengeringan harus segera dilakukan
setelah pengumpulan. Bahan yang mengandung minyak
atsiri cendrung kehilangan aromanya jika tidak segera
dikeringkan. Atau jika tidak minyaknya harus segera
disuling. Semua bahan yang lembab rentan terhadap
timbulnya jamur. Lama proses pengeringan bervariasi mulai
dari beberapa jam hingga beberapa minggu. Pada iklim yang
sesuai, pengeringan diudara terbuka dapat digunakan untuk
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bahan obat seperti cengkeh, kardamom dan cinnamon.
Pengeringan dapat dilakukan dengan cara diangin-anginkan,
menggunakan oven atau dibawah sinar matahari. Untuk
pengeringan dengan oven dilakukan pada suhu tidak
melebihi dari 60°C. Pengeringan yang cepat dapat
membantu bunga-bunga dan daun-daun mempertahankan
warnanya dan tidak kehilangan aroma. Suhu pengeringan
yang digunakan dalam setiap kasus/keadaan disesuaikan
dengan kandungan dan sifat fisik simplisia (Evans, 2009).

Bahan obat atau simplisia yang disimpan dalam karung,
bal, kotak kayu, kotak kardus dan kantong kertas dapat
menyerap kira-kira 10 hingga 12% atau lebih kelembaban
udara. Karung plastik akan lebih efektif digunakan sebagai
pembungkus. Minyak atsiri harus disimpan dalam wadah
tertutup rapat. Pemilihan cara penyimpanan harus
disesuaikan dengan sampel simplisia (Evans, 2009).

3.8 Kesimpulan

Fisiologi tumbuhan memainkan peran penting dalam
menentukan kualitas dan kuantitas simplisia. Dengan
memahami proses seperti fotosintesis, metabolisme,
transport nutrisi, pengaruh stres, dan regulasi hormon,
produsen simplisia dapat mengoptimalkan produksi bahan
herbal yang berkualitas tinggi. Pengetahuan tentang fisiologi
yang terjadi pada tanaman juga mendukung penerapan
teknologi budidaya yang efisien untuk menghasilkan
simplisia dengan kandungan senyawa aktif yang optimal.
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BAB 4
SIMPLISIA

Oleh Hendri satria kamal Uyun

4.1 Pendahuluan

Pengobatan alami telah lama diminati oleh masyarakat,
bahkan sejak zaman dahulu. Minat terhadap penggunaan
obat-obatan herbal terus meningkat seiring dengan
meningkatnya kesadaran akan gaya hidup sehat. Masyarakat
semakin banyak mengonsumsi bahan-bahan herbal, baik
sebagai bagian dari pola makan sehari-hari maupun untuk
pengobatan penyakit dan menjaga kesehatan secara
berkelanjutan. Tren ini semakin didukung oleh kemajuan
dalam  metode pengolahan bahan herbal, yang
memungkinkan peningkatan kualitas dan kebersihan
produk. Selain itu, pembudidayaan tanaman obat turut
mempermudah akses dan ketersediaan bahan baku,
sehingga proses pengelolaannya dapat berjalan lebih lancar
dan terjamin (Emelda, 2020).

Pengobatan alami berkembang dengan memanfaatkan
berbagai bahan yang tersedia di alam. Bahan-bahan ini
digunakan sebagai obat karena mengandung senyawa aktif
yang berkhasiat dalam mengatasi berbagai penyakit serta
memiliki manfaat lain, seperti meningkatkan vitalitas, daya
tahan tubuh, nafsu makan, dan fungsi kesehatan lainnya.
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Simplisia dapat berasal dari berbagai bahan yang
tersedia di alam maupun bahan-bahan yang diperoleh dari
hasil budidaya, baik tumbuhan, hewan ataupun beragam
jenis mineral. Simplisia yang berasal dari tumbuh-tumbuhan
merupakan salah satu jenis simplisia yang banyak
dikembangkan di indonesia.

Suatu simplisia dianggap bermutu jika memenuhi
standar yang tercantum dalam monografinya. Standar
tersebut mencakup berbagai parameter, seperti susut
pengeringan, kadar abu total, bahan tak larut dalam asam,
kadar sari etanol, dan kadar sari yang larut dalam air.
Persyaratan ini diterapkan pada simplisia yang digunakan
untuk keperluan pengobatan dan pemeliharaan kesehatan
(Wardani and Setianto, 2023).

Dalam industri, bahan tanaman yang digunakan
biasanya berbentuk simplisia, yaitu bahan alami yang hanya
mengalami proses pengeringan tanpa perubahan lainnya.
Simplisia dapat berasal dari tumbuhan (simplisia nabati),
hewan (simplisia hewani), atau mineral. Simplisia nabati
meliputi tanaman utuh, bagian tanaman seperti akar, batang,
daun, biji, dan bunga, atau eksudat tanaman, yaitu cairan
atau zat yang dikeluarkan oleh sel tanaman. Simplisia
hewani mencakup hewan utuh, bagian tubuh hewan, atau
zat yang dihasilkan oleh hewan, asalkan bukan senyawa
kimia murni. Simplisia mineral terdiri dari bahan alam
seperti batuan atau mineral yang masih mentah atau hanya
mengalami pengolahan sederhana, tetapi belum menjadi
senyawa kimia murni (Wardani and Setianto, 2023).
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Menurut SK BPOM No. HK.00.05.4.2.2411 tahun 2004,

disebutkan bahwa obat bahan alam Indonesia dibagi
menjadi tiga kelompok yaitu.

1. Jamu

Sediaan ini dibuat dengan teknologi sederhana dan
telah terbukti aman serta berkhasiat berdasarkan
pengalaman empirik. Kriterianya meliputi:

a. Keamanannya sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

b. Khasiatnya terbukti berdasarkan pengalaman.

c. Memenuhi standar kualitas yang berlaku.

. Obat Herbal Terstandar (OHT) adalah obat herbal yang
telah terbukti aman dan telah melewati uji khasiat pra-
klinik. Produk ini dibuat dari bahan baku yang telah
distandarisasi. Kriteria OHT meliputi:
a. Keamanannya sesuai dengan standar yang
ditetapkan.
b. Khasiatnya dibuktikan melalui penelitian ilmiah
atau uji pra-klinik.
c. Bahan baku yang digunakan telah distandarisasi.
d. Memenuhi standar kualitas yang berlaku.

. Fitofarmaka adalah obat herbal yang diproduksi
dengan teknologi yang baik dan telah terbukti
khasiatnya melalui uji pra-klinik dan uji klinik. Kriteria
fitofarmaka meliputi:
a. Keamanannya sesuai dengan standar yang
ditetapkan.
b. Khasiatnya dibuktikan secara ilmiah melalui uji

pra-klinik dan uji klinik.
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c. Bahan baku yang digunakan telah distandarisasi.
d. Memenuhi standar kualitas yang berlaku.

4.2 Pengertian simplisia

Menurut farmakope herbal Simplisia adalah bahan alam
yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan
dan belum mengalami pengolahan (Depkes, 2017).

Kualitas suatu simplisia secara umum dipengaruhi dua
factor :

1. Bahan baku Simplisia
Bahan baku simplisia bisa berasal dari tanaman liar
maupun tanaman yang dibudidayakan. Namun, tanaman
liar cenderung kurang ideal sebagai bahan baku karena
kualitas simplisia yang dihasilkan tidak seragam
(Marjoni, 2020)

2. Proses pembuatan Simplisia
Proses pembuatan simplisia meliputi

a. Pengumpulan bahan

Kandungan senyawa aktif dalam simplisia
dapat berbeda-beda dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti bagian tanaman yang dimanfaatkan,
usia tanaman, waktu panen, serta Kkondisi
lingkungan tempat tumbuhnya. Proses
pertumbuhan tanaman berperan dalam
pembentukan senyawa aktif, sedangkan pemilihan
waktu panen yang tepat sangat penting untuk
memastikan kadar senyawa aktif berada pada
tingkat tertinggi (Marjoni, 2020).
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b. Sortasi basah
Sortasi basah adalah proses pemilihan hasil
panen saat tanaman masih dalam kondisi segar.
Proses ini bertujuan untuk memisahkan tanah,
kerikil, rumput, bahan tanaman lain, serta bagian
tanaman yang tidak digunakan atau sudah rusak
(Marjoni, 2020)

¢. Pencucian

Pencucian  simplisia  bertujuan  untuk
menghilangkan kotoran yang menempel, terutama
yang berasal dari tanah. Proses sortasi dan
pencucian berperan penting dalam menentukan
jenis serta jumlah mikroba awal pada simplisia.
Jika air yang digunakan tidak bersih, jumlah
mikroba di permukaan simplisia dapat meningkat,
dan kelembapan yang tersisa di permukaannya
dapat mempercepat pertumbuhan mikroba
(Marjoni, 2020).

d. Penghalusan

Tujuan utama dari penghalusan bentuk
simplisia adalah memperluas permukaan bahan
baku. Semakin luas permukaannya, semakin cepat
proses pengeringannya. Perubahan bentuk ini
dapat dilakukan menggunakan pisau atau mesin
perajangan khusus untuk menghasilkan irisan tipis
atau potongan dengan ukuran yang diinginkan
(Marjoni, 2020)

e. Pengeringan
Pengeringan simplisia bertujuan untuk
meningkatkan daya tahan bahan sehingga tidak
mudah mengalami pembusukan selama
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penyimpanan. Proses ini berpengaruh terhadap
kandungan kimia dan efek farmakologis tanaman
obat, terutama senyawa yang berperan sebagai
antioksidan (Luliana et al., 2016)

Dalam kaitannya dengan ketahanan simplisia,
pengeringan merupakan perlakuan khusus yang
bertujuan untuk menurunkan kadar air dalam
bahan baku, mencegah pertumbuhan kapang dan
bakteri, serta menghentikan aktivitas enzim yang
dapat menguraikan senyawa aktif lebih lanjut
(Marjoni, 2020).

Sortasi Kering

Sortasi kering merupakan tahap akhir dalam
proses pembuatan simplisia sebelum memasuki
tahap pengemasan. Proses ini dilakukan pada
bahan yang telah melewati tahap pengeringan
dengan tujuan untuk membersihkan sisa-sisa
benda asing yang tidak diinginkan, sehingga
diperoleh bahan yang lebih bersih dan siap untuk
dikemas (Emelda, 2020).

Pegepakan dan penyimpanan

Proses pengepakan simplisia di pabrik
melibatkan perlakuan tertentu. Oleh karena itu,
metode penyimpanan harus disesuaikan dengan
jenis simplisia. Selain itu, bahan pengepakan harus
dipilih  berdasarkan daya tahannya serta
pertimbangan ekonomi (Emelda, 2020).
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4.3 Kontrol Kualitas

4.3.1 Identitas tanaman

Identifikasi tanaman sangat penting untuk memastikan
keakuratan bahan obat. Jika tanaman yang digunakan tidak
sesuai, efek pengobatan bisa tidak tercapai (Sudarsono and
Indah Puwantini, 2021).

Beberapa tanaman memiliki bentuk dan warna serupa,
sehingga berisiko tertukar. Misalnya, temu lawak (Curcuma
xanthorrhiza) sering disalahartikan sebagai kunyit (Curcuma
domestica), serta daun kumis kucing (Orthosiphon
stamineus) mirip dengan daun panji wulung (Eupatorium
riparium). Karena kemiripan visualnya, diperlukan ketelitian
dalam pemilihan bahan tanaman (Sudarsono and Indah
Puwantini, 2021).

Gambar 4. 1. Tanaman Temu lawak (Curcuma
xanthorrhiza) Sumber (Rahmat, Lee and Kang, 2021).
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Gambar 4. 3. Tanaman Kumis kucing
Sumber : (Almatar and Rahmat, 2014) dan (Silalahi, Sthombing
and Sinaga, 2020).

Gambar 4. 4. Tanaman Panji Wulung
Sumber : (Tripathi, Yadav and Kushwaha, 2011).
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1. Makroskopis

Analisis organoleptik atau makroskopis adalah
metode sederhana yang memanfaatkan pancaindra untuk
mengamati bentuk, warna, bau, dan rasa dari bahan baku
simplisia. Tujuan dari analisis ini adalah memastikan
keaslian dan ketepatan simplisia yang digunakan. Setiap
jenis simplisia biasanya memiliki karakteristik khas,
seperti warna, bau, dan struktur tertentu. Aroma dan rasa
khas dari masing-masing simplisia dapat dijadikan acuan
dalam proses seleksi.

2. Uji mikroskopik

Uji mikroskopik dilakukan setelah uji makroskopik
atau organoleptik untuk mengamati struktur mikro khas
dari setiap jenis simplisia atau bagian-bagiannya.
Pengujian ini berperan dalam mencegah kesalahan dalam
pemilihan simplisia yang memiliki kemiripan, terutama
ketika perbedaan tersebut sulit dikenali secara
makroskopik. Uji mikroskopik dilakukan dengan bantuan
mikroskop untuk mengamati struktur anatomi khas yang
terdapat pada simplisia.

3. Analisis Senyawa kimia tanaman
Kandungan senyawa kimia dalam tanaman dapat
menjadi indikator untuk menentukan keaslian tanaman
obat. Karena memiliki sifat yang khas atau spesifik,
senyawa identitas atau penanda (marker) yang dianalisis
secara kuantitatif dapat digunakan sebagai parameter
dalam memastikan keaslian simplisia.
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4.3.2 Kadar Abu

Pengukuran kadar abu dilakukan menggunakan metode
gravimetri, yaitu metode analisis berbasis sampel. Sampel
dipanaskan pada suhu 500-600°C hingga berubah menjadi
putih, menandakan bahwa senyawa karbon telah terbakar
habis. Selanjutnya, dilakukan penimbangan hingga bobotnya
stabil. Abu yang diperoleh mencerminkan total kandungan
abu dalam sampel (Sudarsono and Indah Puwantini, 2021)

Analisis kadar abu dapat memberikan gambaran
mengenai kualitas dan kemurnian bahan baku obat herbal,
terutama dalam bentuk serbuk. Kontaminan seperti debu,
pasir halus, atau tanah mungkin tidak mudah terdeteksi
secara visual apabila bahan baku yang diterima produsen
sudah berbentuk serbuk (Sudarsono and Indah Puwantini,
2021).

4.3.3 Kadar air dan senyawa mudah menguap (Susut
Pengeringan)

Kandungan air dalam bahan baku herbal berperan
penting dalam menentukan kualitas obat herbal. Kadar air
yang terlalu tinggi dapat mempercepat kerusakan bahan
selama penyimpanan, karena dapat memicu pertumbuhan
mikroba seperti bakteri dan jamur serta menyebabkan
pembusukan. Oleh karena itu, pengurangan kadar air
melalui proses pengeringan dapat membantu menjaga
kualitas bahan baku. Selain itu, untuk bahan herbal yang
mudah menyerap air, diperlukan metode penyimpanan yang
tepat guna mencegah penurunan kualitas (Sudarsono and
Indah Puwantini, 2021).

Terdapat dua metode untuk menentukan kadar air
dalam bahan obat herbal, yaitu metode azeotrop dan metode
susut pengeringan. Metode azeotrop menggunakan prinsip
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destilasi dengan pelarut yang tidak bercampur dengan air,
sehingga hanya kandungan air dalam sampel yang terukur.
Metode ini lebih spesifik dalam menentukan kadar air
(Sudarsono and Indah Puwantini, 2021).

Sementara  itu, metode  susut pengeringan
menggunakan prinsip gravimetri, yaitu dengan mengukur
bobot sampel sebelum dan setelah dipanaskan dalam oven
pada suhu 105°C, kemudian dikeringkan dalam desikator.
Namun, metode ini tidak hanya mengukur kadar air, tetapi
juga dapat menyebabkan hilangnya senyawa volatil selama
proses pengeringan (Sudarsono and Indah Puwantini, 2021).

4.3.4 Kadar Residu pestisida

WHO menetapkan batas ketat terhadap residu
pestisida yang umumnya terdapat pada tanaman. Dalam
praktik pertanian modern, penggunaan pestisida sudah
lazim dilakukan untuk melindungi tanaman dari hama.
Beberapa jenis pestisida yang sering digunakan antara lain
golongan organofosfat, organoklorin, karbamat, dan
piretroid (Kamel and Hoppin, 2004).

Pestisida dari golongan organofosfat, organoklorin, dan
karbamat diketahui dapat memengaruhi sistem saraf pusat
dan perifer. Paparan jangka pendek maupun panjang
terhadap pestisida ini berisiko menyebabkan toksisitas akut
atau kronis pada anak-anak dan orang dewasa. Gangguan
pada sistem saraf akibat paparan pestisida dapat
meningkatkan risiko penyakit seperti Alzheimer, Parkinson,
gangguan memori, serta ketidakseimbangan produksi
neurotransmitter, baik akibat penghambatan maupun
kelebihan produksi (Keifer and Firestone, 2008).
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Selain membahayakan orang dewasa, pestisida juga
memiliki dampak serius terhadap anak-anak dan janin
selama masa perkembangan dalam kandungan. Paparan
senyawa ini dapat menyebabkan cacat bawaan, kelainan
genetik akibat gangguan DNA selama pertumbuhan, serta
meningkatkan risiko berbagai jenis kanker, seperti
leukemia, kanker saluran kemih, kolon, tiroid, dan otak
(Asghar Usman and Malik MF, 2016).

4.3.5 Cemaran Mikroba

Kontaminasi mikroba pada bahan baku obat herbal,
khususnya tanaman obat, dapat berdampak negatif pada
kualitas produk akhir dan berisiko terhadap kesehatan
konsumen. Mikroorganisme ini mampu mengubah
komponen aktif dalam tanaman, yang berakibat pada
penurunan efektivitas dan mutu obat herbal. Selain itu,
keberadaan = mikroba dapat mempercepat proses
pembusukan bahan baku, menjadikannya tidak layak pakai.
Beberapa jenis mikroba juga berpotensi menghasilkan
toksin yang membahayakan kesehatan manusia (Sudarsono
and Indah Puwantini, 2021).

Secara alami, tanaman obat dapat terpapar mikroba
dari lingkungan sekitarnya, termasuk tanah, udara, dan air.
Sebagian mikroorganisme tersebut bersifat patogen dan
dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada manusia.
Meskipun kontaminasi mikroba sulit dihindari sepenuhnya,
tingkat pencemarannya dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan, seperti suhu, kelembapan, serta curah hujan
selama panen dan pascapanen (Sudarsono and Indah
Puwantini, 2021)
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Penerapan prosedur penanganan yang tepat selama
produksi serta penyimpanan bahan baku yang baik menjadi
kunci utama dalam mengendalikan jumlah mikroba pada
produk akhir. Oleh karena itu, standar kebersihan dan
keamanan yang ketat harus diterapkan dalam setiap tahap
pengolahan guna memastikan obat herbal tetap berkualitas
dan aman untuk dikonsumsi (Sudarsono and Indah
Puwantini, 2021).
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BAB 5
TANAMAN OBAT TRADISIONAL
DAN PEMANFAATANNYA

Oleh Nita Triadisti

5.1 Pendahuluan

Indonesia, negara kepulauan yang terkenal dengan
keanekaragaman hayatinya yang sangat besar, memiliki
tradisi yang kaya dalam memanfaatkan tanaman obat untuk
tujuan pengobatan. Hutan yang luas di negara ini, yang
mencakup lebih dari 110 juta hektar, diperkirakan
mengandung sekitar 28.000 spesies tanaman, dengan
sekitar 7.000 di antaranya diidentifikasi memiliki khasiat
obat, yang mewakili 90% flora obat di Asia (Egra, Mitsunaga,
dan Kuspradini, 2021). Kelimpahan ini menempatkan
Indonesia sebagai gudang penting pengobatan alami, dengan
sekitar 80% populasi global masih mengandalkan
pengobatan alternatif atau herbal, yang menyoroti
pentingnya mengeksplorasi dan melestarikan sumber daya
yang tak ternilai ini (Pasaribu, Waluyo, dan Winarni, 2020;
Egra, Mitsunaga, dan Kuspradini, 2021). Praktik pengobatan
tradisional sudah mengakar kuat dalam budaya Indonesia,
dengan 58-85% penduduk di berbagai provinsi
menggunakan pengobatan tradisional, didorong oleh
persepsi aksesibilitas, keterjangkauan, dan efektivitasnya
(Hidayat etal., 2021).
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Pemanfaatan tumbuhan obat di Indonesia bukan
sekadar praktik historis, tetapi tradisi yang terus
berkembang, beradaptasi dengan kebutuhan kesehatan
modern dan kemajuan ilmiah. Pengobatan tradisional
mencakup akumulasi pengetahuan, praktik, dan pengalaman
dari berbagai budaya, yang diwariskan dari generasi ke
generasi, yang mencerminkan keyakinan dan pendekatan
unik mereka terhadap perawatan kesehatan (Sari et al,
2018), dengan engan sebagian besar penduduk Indonesia
yang menggunakan pengobatan tradisional, permintaan
terhadap tanaman obat tetap tinggi, yang menggarisbawahi
potensi ekonominya dan perlunya praktik budidaya dan
pemanenan yang berkelanjutan.

5.2 Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional
dalam Pengobatan Kanker

Penelitian etnobotani dan etnofarmakologi telah
membantu mengidentifikasi tanaman yang berpotensi untuk
pengobatan kanker. Sebagian besar penelitian ilmiah
tentang tanaman ini telah menunjukkan efek antiproliferatif
dan sitotoksik terhadap sel kanker. Tanaman-tanaman
tersebut menghasilkan senyawa bioaktif seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, dan fenol yang dapat digunakan dalam
pengobatan termasuk kanker (Pieme et al., 2014).

5.2.1 Bawang Putih (Allium Sativum)

Bawang  putih  telah  terbukti  menghambat
pertumbuhan tumor dan mengurangi kejadian tumor
tertentu yang muncul secara spontan. Komponen senyawa
bawang putih juga telah ditemukan, dan mampu
menghambat aktivitas berbagai karsinogen kimia selama
fase inisiasi dan promosi Kkarsinogenesis. Ada bukti
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tambahan bahwa komponen bawang putih memodulasi
kekebalan antitumor spesifik dan nonspesifik. Literatur
terkini menunjukkan bahwa berbagai mekanisme tersedia
untuk menjelaskan aktivitas biologis bawang putih (Lau,
Tadi and Tosk, 1990).

5.2.2 Sambiloto (Andrographis panniculata)

Studi terkini menunjukkan aktivitas antikanker dan
imunomodulatori ekstrak metanol tanaman ini pada sel
kanker dan imun manusia. Ekstrak metanol Andrographis
paniculata difraksinasi menggunakan pelarut
diklorometana, petroleum eter, dan air dan selanjutnya
dievaluasi bioaktivitasnya, dimana hasil menunjukkan
bahwa fraksi diklorometana dari ekstrak metanol
mengandung senyawa aktif yang berkontribusi terhadap
aktivitas  antikanker = dan  imunostimulasi.  Fraksi
diklorometana secara signifikan menghambat proliferasi sel
HT-29 (kanker usus besar) dan menambah proliferasi
limfosit darah tepi manusia (HPBL) pada konsentrasi rendah
(Kumar et al.,, 2004).

5.2.3 Sirsak (Annona muricata)

Sirsak banyak digunakan sebagai obat tradisional
untuk berbagai macam penyakit dan gangguan manusia,
terutama kanker dan infeksi parasit. Fraksi etil asetat dari
ekstrak daun memiliki potensi sebagai antikanker dimana
menunjukkan kematian sel sebesar 82% dalam konsentrasi
kecil obat 200 ug/ml (Growther, 2018).

5.2.4 Teh (Camellia sinensis)

Efek antikanker dari tanaman ini dievaluasi
menggunakan sel lini kanker ovarium manusia. Saponin dari
tanaman ini menghasilkan efek antiproliferatif yang
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signifikan terhadap sel A2780/CP70 dan OVCAR-3 dengan
menginduksi apoptosis yang bergantung pada p53. Studi
lebih lanjut menunjukkan bahwa Camellia sinensis
menurunkan potensial membran mitokondria, mengaktifkan
aktivitas Caspase-3/7, Caspase-8, dan Caspase-9. Hasil ini
menunjukkan bahwa Camellia sinensis memiliki potensi yang
menjanjikan untuk berfungsi sebagai komponen makanan
fungsional untuk pencegahan kanker ovarium (Wang et al.,
2017).

5.2.5 Daun Afrika (Vernonia amygdalina)

Vernonia amygdalina merupakan tanaman yang umum
digunakan sebagai obat tradisional untuk beberapa
penyakit. Tanaman ini memperlihatkan potensinya terhadap
kanker prostat manusia dengan secara khusus
menggunakan ekstrak metanol. Vernonia amygdalina
diinvestigasi  aktivitasnya dalam pencegahan dan
pengobatan kanker prostat menggunakan sel kanker prostat
(PC-3) manusia yang tidak bergantung androgen. Ekstrak
Vernonia amygdalina menunjukkan efek penghambatan
pertumbuhan yang signifikan pada sel PC3, dimana pada
investigasi lebih lanjut, meliputi morfologi sel, peroksidasi
lipid, serta analisis apoptosis menunjukkan bahwa tanaman
ini menyebabkan efek penghambatan pertumbuhan pada sel
PC-3 melalui induksi penghentian pertumbuhan sel,
kerusakan DNA, apoptosis, dan nekrosis in vitro dan dapat
memberikan perlindungan dari penyakit stres oksidatif
sebagai hasil dari kandungan antioksidannya yang tinggi
(Johnson, Tchounwou and Yedjou, 2017).
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5.3 Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional
dalam Pengobatan Diabetes

Eksplorasi tanaman obat tradisional untuk pengobatan
diabetes masih terus dilakukan karena potensinya yang
besar untuk mengatasi penyakit tersebut (Patel et al., 2012).
Aktivitas hipoglikemik yang diamati pada banyak spesies
tanaman dapat dikaitkan dengan berbagai senyawa bioaktif,
termasuk glikosida, alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan
karotenoid (Patel et al., 2012). Senyawa-senyawa ini dapat
memberikan efeknya melalui jalur yang berbeda, seperti
merangsang sekresi insulin dari sel beta pankreas,
meningkatkan sensitivitas insulin di jaringan perifer,
menghambat enzim penghidrolisis karbohidrat, dan
mengurangi produksi glukosa hati. Banyak herba dan
tanaman telah disebutkan memiliki aktivitas hipoglikemik
ketika dikonsumsi secara oral (Udayakumar et al.,, 2009).
Beberapa tanaman obat telah menunjukkan kemampuan
untuk memulihkan fungsi jaringan pankreas, yang
menyebabkan peningkatan produksi insulin.

5.3.1 Kayu Manis (Cinnamomum burmanni)

Di Indonesia, kayu manis banyak ditemukan di Kerici,
Sumatera, dengan spesies yang disebut Cinnamomum
burmanni. Kayu manis sudah ada di Indonesia sejak lama
dan menjadi salah satu komoditas utama perdagangan sejak
masa penjajahan Belanda. Pertumbuhan Cinnamomum
burmannii didukung secara optimal oleh keberadaan lahan
pegunungan yang membentang di sepanjang pulau-pulau
Indonesia yang melimpah dengan curah hujan yang cukup.
Cinnamomum burmannii merupakan tanaman perdu yang
dikenal masyarakat sebagai anggota famili Lauraceae.
Ekstrak kayu manis menghasilkan banyak senyawa kimia
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aktif termasuk flavonoid, fenol, alkaloid, kuinon, steroid,
saponin, dan tanin. Kulit kayu manis terutama mengandung
prosianidin dan katekin yang diyakini memiliki aktivitas
farmakologis terhadap diabetes tipe 2 dan resistensi insulin
(Kumar, Kumari and Mishra, 2019; Makimori et al., 2020).

5.3.2 Manggis (Garcinia mangostana)

Manggis merupakan pohon yang banyak ditemukan di
Asia Tenggara, terutama Indonesia. Buah manggis berbentuk
bulat dengan kulit tebal (disebut juga pericarp) dan
berwarna ungu. Senyawa utama dalam manggis adalah
xanthone. Hingga saat ini, lebih dari 60 xanthone telah
diisolasi dari pericarp buah manggis. Di antara berbagai
xanthone yang ditemukan, alfa-mangostin dan gamma-
mangostin adalah yang paling umum. Xanthone lain yang
ditemukan meliputi beta-mangostin, gartanin, mangostinon,
isomangostin, dan garsinon A, B, C, D, dan E. Menariknya,
tanaman ini menunjukkan variabilitas yang tinggi pada
konsentrasi alfa-mangostin dan gamma-mangostin yang
diekstrak dari Garcinia mangostana yang diambil dari
berbagai daerah di Indonesia (Chitchumroonchokchai et al,
2012; Tep-Areenan and Suksamrarn, 2012; Abdallah et al,
2016)

5.3.3 Kunyit (Curcuma longa)

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman
spesies Curcuma yang luas, dan telah dilaporkan bahwa
Indonesia memiliki 15 spesies Curcuma di Jawa, antara lain
adalah C. aurantiaca, C. zedoaria, C. phaeocaulis, C.
xanthorrhiza, C. longa. Di antara spesies Curcuma, Curcuma
longa (kunyit) menghasilkan jumlah kurkuminoid tertinggi.
Kurkuminoid utama yang ditemukan dalam Curcuma longa
adalah kurkumin, bisdemetoksikurkumin, dan
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demetoksikurkumin. Hingga saat ini, banyak penelitian
menunjukkan bahwa kurkumin dapat memperbaiki
gangguan metabolisme. Beberapa mekanisme juga telah
diusulkan untuk membuktikan mekanisme kerja kurkumin
yang berkaitan dengan gangguan metabolisme ini. Banyak
bukti dari penelitian in vitro dan in vivo yang menunjukkan
bahwa kurkumin menunjukkan aktivitas antidiabetes (Li et
al., 2010; Maithilikarpagaselvi et al., 2016).

5.3.4 Pepaya (Carica papaya)

Ekstrak Carica papaya mampu menurunkan kadar
glukosa darah serta lipid, trigliserida, dan transaminase
dalam serum tikus diabetes. Ekstrak ini juga meningkatkan
regenerasi sel, mengurangi perubahan lemak dan nukleus
piknotik pada jaringan hati, serta memulihkan jaringan
ginjal kuboid. Ekstrak ini berdampak positif pada integritas
dan fungsi hati dan pankreas, serta meningkatkan sekresi
insulin basal (Juarez-Rojop et al, 2012; Miranda-Osorio et
al, 2016)

5.3.5 Mengkudu (Morinda citrifolia)

Sari buah Morinda citrifolia terbukti mampu
menurunkan kadar glukosa darah pagi dan nilai hemoglobin
glikosilasi (HbAlc) pasien diabetes melitus tipe 2 secara
signifikan. Hasil serupa juga ditunjukkan pada tikus yang
diberi diet tinggi lemak, yang dimediasi oleh peningkatan
metabolisme glukosa. Senyawa Morinda citrifolia yang
teridentifikasi adalah episesamin 2,6-dikatekol, lirioresinol
B, lirioresinol B dimetil eter, dan asam ursolat (Nerurkar et
al, 2012; Algenstaedt, Stumpenhagen and Westendorf,
2018).
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5.3.6 Jambu Biji (Psidium guajava)

Potensi aktivitas antidiabetik dari Jambu Biji telah
dibuktikan dalam sel Caco-2 dan model tikus diabetes. Asam
psidiumlanostenoat, asam trihidroksipsidiumlanostenoat,
glukosida asam psidiumlanostenoat, kuersetin, isokuersetin,
dan rutin dianggap sebagai senyawa yang bertanggung
jawab atas aktivitas antidiabetik tanaman ini (Khan et al,
2013; Bagri et al,, 2016; Miiller et al,, 2018).

5.4 Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional
sebagai Antiinflamasi

Beberapa tanaman obat tradisional Indonesia telah
dikenal memiliki khasiat antiinflamasi dan secara tradisional
digunakan  untuk membantu mengobati  penyakit
pernapasan. Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)
merupakan salah satu penyakit yang dikenal sebagai
penyebab kematian tertinggi di dunia, dan salah satu upaya
pengobatannya adalah dengan menggunakan obat
antiinflamasi. =~ Tanaman  tersebut  memiliki sifat
bronkodilator, antiinflamasi, dan antioksidan,
menjadikannya kandidat potensial untuk meringankan
gejala PPOK dan meningkatkan fungsi paru-paru (Kalkana et
al,, 2016).

5.4.1 Seledri (Apium graveolens)

Apium graveolens juga dikenal sebagai seledri, pertama
kali dibudidayakan sebagai tanaman pangan di Eropa,
terutama di Prancis dan Italia, dan menyebar ke seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Akar tanaman ini pendek dan
tebal, batangnya bercabang dan kaku, daunnya tipis dan
bulat telur, dan bunganya kecil dan berwarna putih
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kehijauan. Mekanisme aktivitas antiinflamasi seledri telah
dipelajari secara in vitro, dalam kultur sel, dan model in vivo.
Senyawa aktif yang diisolasi dari biji menghambat enzim
COX-2 secara in vitro, yaitu Luteolin yang telah terbukti
menekan ekspresi mRNA COX2 pada tikus yang diinduksi
karagenan. Selain itu, luteolin juga dapat mengurangi
pelepasan TNFq, IL-6, dan IL-1f dalam darah tikus. Seledri
secara tradisional telah digunakan untuk mengobati
penyakit alergi dan pernapasan, seperti asma. Seledri harus
dikembangkan sebagai obat PPOK dalam penelitian masa
depan, berdasarkan sifat antiinflamasinya (Rahminiwati et
al., 2022).

5.4.2 Pegagan (Centella asiatica)

Pegagan merupakan tanaman yang tumbuh di Asia
tropis. Di Indonesia, pegagan dikenal dengan nama lokalnya
yaitu daun tapak kuda, dan antanan. Tanaman ini
merupakan tanaman perdu kecil yang tumbuh sepanjang
tahun dan tumbuh merambat. Batangnya menjalar,
bercabang banyak, dan setiap cabang tersebut akan
membentuk tanaman baru. Daunnya berbentuk seperti batu
ginjal; pada ujung daun, tepinya bergerigi dan terletak di
sekitar batang. Bunganya akan muncul di ketiak daun dan
terus membentuk seperti payung, dan biasanya berjumlah
tiga bunga berwarna putih atau merah muda. Buahnya kecil
berbentuk lonjong dan rasanya pahit tetapi baunya harum.
Khasiat C. asiatica sebagai pelindung paru-paru diduga
karena efek anti-inflamasinya. Secara umum, mekanisme
anti-inflamasi  adalah  melalui penekanan aktivitas
pembentukan dan pelepasan mediator inflamasi, seperti
prostaglandin, dengan mengurangi ekspresi mRNA COX-2
dan ekspresi sitokin pro-inflamasi. Asiatikosida, asam
asiatik, dan madekasoside telah dipelajari memiliki efek
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serupa pada tikus dimana dapat menghambat peradangan
paru dan respons fibrosis pada tikus (Saha et al., 2013; Cho
etal, 2020; Rahminiwati et al., 2022).

5.4.3 Kenikir (Cosmos caudatus)

Tanaman ini umumnya dikonsumsi sebagai sayur.
Tanaman ini tumbuh tahunan dengan batang berbentuk
tabung dan bergaris membujur; tingginya dapat mencapai
satu meter. Daunnya bertangkai panjang dan duduk
berhadapan, menyirip terbagi menjadi 2-3 tangkai. Tanaman
ini memiliki aroma khas seperti damar, jika diremas.
Bunganya berwarna merah dengan bintik kuning di
tengahnya, tersusun pada kepala yang banyak terdapat di
ujung batang dan di ketiak daun bagian atas. Studi inflamasi
yang dilakukan pada model tikus yang diinduksi karagenan
menunjukkan bahwa C. caudatus mengurangi volume
pembengkakan kaki lebih dari 50%. Sebuah studi
antiinflamasi in vitro mengungkapkan bahwa ekstrak etanol
tanaman ini dapat menghambat aktivitas COX-2 secara
moderat (Rahminiwati et al.,, 2022).

5.4.4 Kersen (Muntingia calabura)

Muntingia calabura merupakan tumbuhan yang
tersebar di daerah tropis, termasuk Indonesia, dengan nama
lokal kersen atau kersem. Tumbuhan ini merupakan
tumbuhan pohon yang buahnya kecil berwarna merah,
disebut ceri atau seri. Potensi M. calabura sebagai
antiinflamasi dapat disebabkan oleh penghambatan aktivitas
lipoksigenase (LOX), penghambatan pembengkakan telapak
kaki yang diinduksi karagenan pada model hewan,
penekanan ekspresi COX-2, penghambatan pembentukan
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prostaglandin dan sitokin proinflamasi (TNFa, IL-1f3, dan IL-
6). Penelitian telah menunjukkan bahwa ekstrak etanol
tanaman ini dapat menghambat aktivitas COX-2 secara in
vitro. Meskipun belum banyak dilaporkan mengenai
aktivitas antiinflamasi M. calabura, terutama pada paru-
paru, penelitian lebih lanjut tentang potensinya sebagai
antiinflamasi pada saluran pernapasan dapat dilakukan
(Balan et al., 2015; Zakaria et al., 2019).

5.5 Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional
sebagai Antikolesterol

Keanekaragaman hayati Indonesia yang kaya
menawarkan kekayaan tanaman obat dengan potensi
sebagai hiperkolesterolemia (Hidayat et al., 2021; Sari et al,,
2018). Flora yang beragam telah digunakan selama berabad-
abad dalam pengobatan tradisional, menawarkan kekayaan
pengetahuan yang dapat dieksplorasi melalui penelitian
ilmiah modern untuk mengidentifikasi dan memvalidasi
senyawa bioaktif dengan sifat antikolesterol.

5.5.1 Sambung Nyawa (Gynura procumbens)

Daun Sambung Nyawa memiliki khasiat
antihiperlipidemia, antioksidan, dan kardioprotektif. Untuk
mengetahui pengaruh ekstrak etanol 80% Gynura
procumbens terhadap profil lipid dan status oksidatif tikus
hiperkolesterolemik, tikus Sprague-Dawley
pascamenopause diovariektomi dan diberi kolesterol 2%
yang  difortifikasi ~dengan  minyak sawit untuk
mengembangkan status hiperlipidemia. Tekanan darah
sistolik meningkat selama bulan pertama pada kelompok
pascamenopause dan menurun dengan suplementasi Gynura
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procumbens. Akumulasi droplet lipid terlihat di area tunika
media aorta pada kelompok pascamenopause dan berkurang
dengan suplementasi Gynura procumbens. Kolesterol total,
trigliserida total, lipoprotein densitas rendah, dan
malondialdehid meningkat pada kelompok pascamenopause
dan berkurang dengan suplementasi Gynura procumbens.
Gynura procumbens juga meningkatkan kadar lipoprotein
densitas tinggi (HDL) pada kelompok pascamenopause
(Ismail et al., 2016; Zarmi, Yetti and Rivai, 2021).

5.5.2 Alang-Alang (Imperata cylindrica)

Alang-Alang dari famili Gramineae banyak terdapat di
alam. Akar tanaman ini mempunyai beberapa aktivitas
biologis yang bermanfaat. Uji in vivo menunjukkan bahwa
ekstrak etanol tanaman ini secara signifikan menurunkan
kadar kolesterol total. Fraksi etil asetat tanaman ini juga
mampu secara signifikan menurunkan kadar kolesterol total.
Uji in vivo menunjukkan bahwa fraksi etil asetat tanaman ini
menurunkan kadar kolesterol total dan LDL yang lebih
efektif daripada ekstrak etanol tetapi tidak mempengaruhi
kadar HDL pada tikus hiperkolesterolemik. Efek signifikan
ekstrak alang-alang dalam menurunkan kadar kolesterol
serum menunjukkan dampak potensialnya sebagai terapi
antihiperkolesterol (Anggraeni et al, 2017; Khaerunnisa et
al., 2020).

5.5.3 Kulit Kayumanis (Cinnamomum cassia)

Kulit kayu manis, yang umumnya dikenal sebagai kayu
manis, adalah kulit bagian dalam yang dikeringkan dari
Cinnamomum cassia Presl dari famili Lauraceae. Penelitian
telah mengungkapkan bahwa kayu manis mengandung
komponen kimia seperti asam sinamat, asam linoleat, asam
oleat, minyak atsiri, eugenol, diisobutil ftalat, dan
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sinamaldehida. Bahan-bahan bioaktif ini memberinya efek
farmakologis  antioksidan, antiinflamasi, antibakteri,
antijamur, antikanker, dan antidiabetik, termasuk memiliki
efek terapeutik pada dislipidemia. Pada tikus albino
hiperlipidemia, setelah suplementasi bubuk kayu manis (4
g/kg berat badan) selama 30 hari, kadar kolesterol total,
trigliserida, dan kolesterol lipoprotein densitas rendah
dalam serum menurun secara signifikan, sedangkan
konsentrasi  kolesterol lipoprotein densitas tinggi
meningkat. Selain mengatur partikel lipid, kayu manis juga
menunjukkan potensi besar dalam mengobati penyakit
metabolik yang terkait dengan dislipidemia. Pada tikus
obesitas yang diobati dengan diet tinggi lemak dan ekstrak
kayu manis 1% selama 14 minggu, penambahan berat badan
serta kolesterol total dan trigliserida serum berkurang
secara signifikan. Polifenol kayu manis yang diberikan dapat
menurunkan profil lipid serum dan glukosa tikus yang diberi
diet tinggi lemak, meredakan respons inflamasi, dan
menghambat stres oksidatif (Tuzcu et al, 2017; Alsoodeeri,
Algabbani and Aldossari, 2020; Oh and Kim, 2021).

5.5.4 Lidah Buaya (Aloe vera)

Aloe vera memiliki tradisi penggunaan yang sudah
lama dalam pengobatan, terutama karena potensinya dalam
meningkatkan penyembuhan luka. Manfaat penting yang
terkait dengan Aloe vera sebagian besar terkait dengan
polisakarida yang terkandung dalam gel yang diekstrak dari
daunnya. Tanaman ini telah menunjukkan berbagai
potensinya, seperti: aktivitas biologis yang meningkatkan
penyembuhan luka dan menunjukkan efek antijamur,
antiinflamasi, antikanker, dan imunomodulatori. Potensi
Aloe vera sebagai antikolesterol diperlihatkan dengan
pemberian tanaman ini dengan dosis 500 mg/kg/hari
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selama periode empat minggu yang menunjukkan efeknya
pada kadar lipid serum yang baik pada tikus yang diberi
streptozotocin (STZ), khususnya mengurangi kolesterol
total, trigliserida, dan kolesterol lipoprotein densitas rendabh,
sekaligus meningkatkan kadar kolesterol lipoprotein
densitas tinggi (Yousef, 2017; Andini et al,, 2024).

5.5.5 Kunyit (Curcuma longa)

Curcuma longa, yang biasa dikenal sebagai kunyit,
adalah tanaman obat yang tergolong dalam famili
Zingiberaceae. Budidaya tanaman ini tersebar luas di
seluruh Asia, terutama di negara-negara seperti India dan
Cina. Spesies ini biasanya mencapai tinggi 3 sampai 5 kaki
dan dibedakan dengan bunganya yang berwarna kuning.
Rimpangnya, batang bawah tanah yang membesar, sangat
tebal dan berdaging. Berbagai penelitian telah
mendokumentasikan khasiat obat (. longa, terutama
khasiatnya dalam memodulasi peradangan dan mengurangi
rasa sakit. Efek terapeutik tanaman ini disebabkan oleh
keberadaan setidaknya tiga polifenol alami penting yang
dikenal sebagai kurkuminoid, antara lain: kurkumin,
demetoksikurkumin, dan bisdemetoksikurkumin. Potensi
tanaman ini sebagai antikolesterol ditunjukkan dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa pemberian C. longa
yang mengandung kurkumin dengan dosis 300 mg/kg/hari
selama periode 12 minggu menghasilkan penurunan yang
signifikan pada kolesterol total, trigliserida, dan kolesterol
lipoprotein densitas rendah serum, bersamaan dengan
peningkatan kolesterol lipoprotein densitas tinggi serum
pada tikus yang diberi diet tinggi lemak. Temuan ini
menunjukkan potensi C. longa sebagai agen terapeutik
fungsional dalam mengelola hiperlipidemia dan kondisi
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peradangan terkait (Xia et al., 2020; Alkandahri, Berbudi and
Subarnas, 2022).

5.5.6 Daun Jati Belanda (Guazuma ulmifolia)

Guazuma ulmifolia dikenal sebagai salah satu tanaman
obat tradisional yang paling penting di Indonesia. Spesies
tropis ini telah banyak digunakan dalam pengobatan
tradisional, terutama karena manfaatnya yang diklaim
dalam manajemen berat badan dan regulasi lipid. Daun G.
ulmifolia diketahui mengandung senyawa fenolik, termasuk
flavonoid dan tanin, yang berkontribusi terhadap sifat
bioaktifnya. Potensi tanaman ini dalam dislipidemia
ditunjukkan dengan pemberian G. ulmifolia secara oral
dengan dosis 250, 500, dan 1000 mg/kg/hari selama 15
hari, dimana hasilnya secara signifikan menurunkan kadar
kolesterol total serum pada tikus yang diberi diet tinggi
kolesterol (Rafi et al., 2020; Sutrisna, Usdiana and Wahyuni,
2022).

5.5.7 Kelor (Moringa oleifera)

Moringa oleifera, anggota famili Moringaceae, dikenal
karena pemanfaatannya yang luas sebagai ramuan nutrisi,
yang menunjukkan beragam khasiat farmakologis. Tanaman
ini sangat kaya akan nutrisi penting, khususnya vitamin A
dan C. Profil fitokimia Moringa oleifera beragam,
mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti alkaloid,
protein, kuinon, saponin, flavonoid, tanin, steroid, glikosida,
dan lemak. Tanaman ini juga menyajikan unsur-unsur unik,
termasuk niazinin A, niazinin B, dan niazimicin A, serta
niaziminin B. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian
Moringa oleifera secara oral dengan dosis 250 mg/kg/hari
secara signifikan mengubah profil lipid pada tikus diabetes
yang diinduksi STZ, dibuktikan dengan penurunan
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kolesterol total serum dan kolesterol lipoprotein densitas
rendah, bersamaan dengan peningkatan kolesterol
lipoprotein densitas tinggi. Hal ini menunjukkan potensi
manfaat terapeutik Moringa oleifera dalam pengelolaan
dislipidemia dan gangguan metabolik terkait (Omodanisi et
al., 2017; Paikra, Dhongade and Gidwani, 2017).

5.5.8 Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa)

Phaleria macrocarpa, yang biasa disebut Mahkota
Dewa, merupakan tanaman obat asli Indonesia. Ekstrak P.
macrocarpa telah digunakan selama berabad-abad dalam
praktik pengobatan tradisional dan telah menjalani evaluasi
ilmiah atas potensi terapeutiknya. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak tanaman ini memiliki berbagai
aktivitas  farmakologis termasuk efek antikanker,
antidiabetik, antihiperlipidemia, antiinflamasi, antibakteri,
antijamur, antioksidan, dan vasorelaksan. Banyak konstituen
bioaktif telah diisolasi dari berbagai bagian P. macrocarpa,
termasuk: asam galat, icaricide C, mangiferin, mahcoside A,
asam dodekanoat, asam palmitat, des-acetylflavicordin-A,
flavikordin-A, flavikordin-D, glukosida flavikordin-4A, etil
stearat, serta berbagai lignan, alkaloid, dan saponin. Potensi
tanaman ini dalam dislipidemia diperlihatkan dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa tikus yang diberi diet
tinggi kolesterol menunjukkan penurunan yang signifikan
dalam kolesterol serum total dan peningkatan kolesterol
lipoprotein densitas tinggi serum setelah pemberian oral P.
macrocarpa pada dosis 0,25 dan 0,5 g/kg selama periode 28
hari. Temuan ini menggarisbawahi potensi P. macrocarpa
sebagai agen terapeutik dalam pengelolaan dislipidemia dan
gangguan metabolik terkait (Altaf et al., 2013; Andriani et al.,
2015).
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5.6 Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional
sebagai Antihipertensi

Banyak tanaman Indonesia telah digunakan secara
tradisional untuk mengatasi hipertensi, dan penelitian
ilmiah modern telah mulai memvalidasi kemanjurannya,
menjelaskan mekanisme kerja yang mendasarinya dan
membuka jalan bagi pengembangan terapi antihipertensi
baru. Keanekaragaman hayati Indonesia yang kaya
menawarkan kekayaan alam tanaman obat dengan potensi
sifat antihipertensi, yang menjamin penyelidikan ilmiah
lebih lanjut dan pemanfaatan berkelanjutan untuk
meningkatkan hasil perawatan kesehatan dan meningkatkan
kesejahteraan (Egra et al., 2021; Hidayat et al., 2021; Sari et
al., 2018). Beberapa tanaman obat Indonesia telah menarik
perhatian karena potensi efek antihipertensinya, didukung
oleh penggunaan tradisional dan studi ilmiah. Fitokimia
yang ada dalam tanaman ini, seperti flavonoid, terpenoid,
dan alkaloid, diyakini berkontribusi terhadap efek
antihipertensinya dengan memodulasi berbagai jalur
fisiologis yang terlibat dalam pengaturan tekanan darah.

5.6.1 Alpukat (Persea americana)

Persea americana didefinisikan sebagai tanaman yang
termasuk dalam famili Lauraceae yang umum digunakan
sebagai bahan dalam pengobatan tradisional di beberapa
negara. Pengobatan tradisional menggunakan tanaman ini
untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk menoragia,
hipertensi, sakit perut, bronkitis, diare, dan diabetes.
Pemberian P. americana secara oral pada tikus hipertensi
yang diinduksi dengan larutan etanol dan sukrosa
dilaporkan dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik secara signifikan dengan mengurangi curah jantung
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dan/atau resistensi perifer total, sehingga menyebabkan
penurunan volume total darah yang mengalir ke pembuluh
darah perifer, yang pada akhirnya mengurangi tekanan pada
dinding pembuluh darah (Budiyanti et al., 2024).

5.6.2 Bawang Putih (Allium sativum)

Bawang putih, yang secara ilmiah dikenal sebagai
Allium sativum, adalah sayuran akar yang terkenal karena
rasanya yang gurih dan aplikasi global yang luas sebagai
bumbu dan rempah-rempah. Kontributor utama efek pedas
dan aromanya adalah senyawa organosulfur, termasuk
allicin dan diallyl disulfide. Secara historis, bawang putih
telah dikenal karena beragam aktivitas biologisnya,
termasuk sifat antikarsinogenik, antioksidan, antidiabetik,
renoprotektif, antiaterosklerosis, antibakteri, antijamur, dan
antihipertensi. Selain itu, bawang putih memiliki sifat
antipiretik, sedatif, dan diuretik dan telah digunakan dalam
pengobatan tradisional untuk mengobati infeksi saluran
pernapasan dan saluran kemih, sistem kardiovaskular, dan
gangguan pencernaan. Menurut uji Kklinis, penderita
hipertensi esensial yang mengonsumsi 300, 600, 900, 1200,
atau 1500 mg A. sativum setiap hari mengalami penurunan
besar pada tekanan darah sistolik dan diastolik selama 24
minggu. Bawang putih menurunkan tekanan darah melalui
modulasi berbagai mekanisme, seperti sistem
reninangiotensin, mekanisme transpor tubulus ginjal, dan
sistem prostaglandin (Al-Qattan et al, 2001; Ashraf et al.,
2013).

5.6.3 Alang-Alang (Imperata cylindrica)

Imperata cylindrica merupakan tanaman obat dari
famili Gramineae yang diketahui memiliki banyak senyawa
kimia yang telah diisolasi dan diidentifikasi, di antaranya
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senyawa-senyawa dari golongansaponin, flavonoid, fenol,
dan glikosida yang merupakan senyawa utama. Tanaman ini
diketahui memiliki berbagai aktivitas farmakologis,
termasuk  hemostasis, perbaikan saluran kemih,
antiinflamasi, antibakteri, antikanker, dan meningkatkan
sistem imun. Pemberian I cylindrica secara oral dengan
dosis 60, 90, dan 115 mg/kg selama 14 hari kepada tikus
hipertensi yang diinduksi larutan NaCl dilaporkan dapat
menurunkan tekanan darah secara signifikan dengan
mengurangi denyut jantung (Ruslin et al., 2013; Budiyanti et
al., 2024).

5.6.4 Sirsak (Annona muricata)

Annona muricata dengan daunnya yang lonjong, hijau
tua, dan buahnya yang berduri hijau, berdaging putih
merupakan ciri khas tanaman tropis. Tanaman A. muricata
diyakini dapat membantu dalam pengobatan kanker, asam
urat, tumor, hipertensi, diabetes melitus, tukak lambung,
diare, dan alergi. Investigasi aktivitas tanaman ini sebagai
antihipertensi menggunakan model tikus hipertensi kronis
yang diinduksi oleh larutan etanol dan sukrosa, yang
memperlihatkan adanya penurunan tekanan darah yang
substansial melalui curah jantung dan/atau resistensi
perifer total, yang menyebabkan penurunan volume darah
(Sokpe et al.,, 2020; Budiyanti et al., 2024).

5.6.5 Pegagan (Centella asiatica)

Centella asiatica didefinisikan sebagai tanaman yang
termasuk dalam famili Apiaceae sebagai obat tradisional di
banyak negara, salah satunya adalah Indonesia. Pada
investigasi ~ aktivitas = antihipetensi = tanaman  ini,
memperlihatkan bahwa tikus dengan tekanan darah tinggi
kronis yang disebabkan oleh N(G)-nitro-L-arginine methyl
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(L-NAME) dapat mengalami penurunan tekanan darah yang
besar ketika mereka diberi ekstrak C. asiatica 500 mg/kg
melalui mulut. C. asiatica mengisi kembali kadar oksida
nitrat, yang berkurang karena induksi L-NAME, sehingga
memberikan efek antihipertensi, selain itu C. asiatica
menghambat peningkatan aktivitas enzim pengubah
angiotensin (ACE) di otot jantung yang diinduksi oleh L-
NAME (Gohil, Patel and Gajjar, 2010; Bunaim et al., 2021)

5.6.6 Seledri (Apium graveolens)

Apium graveolens didefinisikan sebagai tanaman yang
termasuk dalam famili Apiaceae, sebagai komponen dalam
pengobatan tradisional sejak zaman dahulu, orang-orang di
berbagai negara telah menggunakan tanaman ini. A
graveolens telah dikaitkan dengan beberapa sifat
farmakologis, termasuk efek antikanker, antiobesitas,
antihepatotoksik, dan antihipertensi. Literatur menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak A. graveolens secara
intraperitoneal dengan dosis 300 mg/kg dapat secara
signifikan mengurangi tekanan darah pada tikus hipertensi
yang diinduksi oleh deoksikortikosteron asetat. Selain itu, uji
klinis acak, triple-blind, terkontrol plasebo, menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak biji A. graveolens sebanyak 1,34
g/hari kepada pasien selama empat minggu menurunkan
tekanan darah mereka secara signifikan dan menurunkan
tekanan darah (Moghadam, Imenshahidi and Mohajeri,
2013; Shayani Rad, Moohebati and Mohajeri, 2022).

5.6.7 Kemangi (Ocimum basilicum)

Ocimum basilicum didefinisikan sebagai spesies dalam
famili Lamiaceae yang dikenal memiliki berbagai khasiat
obat. Secara tradisional, masyarakat menggunakan tanaman
ini sebagai antimalaria, antirematik, antikolesterol,
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antihipertensi, penghilang rasa sakit, dan untuk pengobatan
stroke. Studi literatur melaporkan bahwa pemberian O.
basilicum secara oral kepada tikus hipertensi yang diinduksi
oleh L-NAME dengan dosis 50 mg/kg selama 28 hari secara
signifikan mengurangi tekanan darah sistolik dan diastolik
dengan menghambat endotelin dan angiotensin-II (Umar et
al, 2010; Qamar et al.,, 2023).
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